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ABSTRAK 

Nama   : Parlaungan Ritonga 

Nim      : 19 402 00162 

Judul    : Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Peringkat Sukuk (Studi 

Kasus Pada Perusahaan Penerbit Sukuk Non Keuangan). 

 

Investasi merupakan suatu kegiatan muamalah yang sangat dianjurkan, 

karena dengan berinvestasi harta yang dimiliki menjadi produktif dan juga 

mendatangkan manfaat bagi orang lain. Investasi juga dapat diartikan sebagai 

suatu pengalokasian harta atau aset yang diharapkan dimasa yang akan mendatang 

dapat memberikan hasil pendapatan atau meningkatkan nilai aset yang kita tanam 

di salah satu instrumen investasi. Untuk memperaktekkan aktivitas investasi, 

maka harus diciptakan sarana atau instrumen guna berinvestasi. Begitu banyak 

pilihan untuk menanamkan modal dalam bentuk investasi. Salah satu instrumen 

yang disediakan dan diharapkan untuk dapat meningkatkan nilai harta atau aset 

yang kita tanamkan ialah sukuk 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen yaitu Rasio Likuiditas, Rasio Leverage, Rasio Profitabilitas, Rasio 

Aktivitas dan Rasio Ukuran Perusahaan terhadap variabel dependen yaitu tingkat 

Sukuk yang diterbitkan oleh perusahaan non-keuangan yang terdaftar di lembaga 

pemeringkat PEFINDO periode Januari 2019-Desember 2022. Landasan teori 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah teori peringkat sukuk, likuiditas, 

leverage, profitabilitas, aktivitas dan ukuran perusahaan. Sedangkan Metode 

penelitian ini adalah purposive sampling  untuk pengembilan sampel sebanyak 37 

sampel.  

Berdasarkan penjelasan yang sudah dilakukan pada bab-bab sebelumnya 

bahwa penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

Current ratio debt to asset, return on asset, total asset turn over, dan company size 

terhadap peringkat sukuk dengan tahun penelitian dari 2012 hingga 2015. Maka 

berdasarkan hasil regresi berganda penelitian ini dapat di tarik kesimpulan : 1. 

Current ratio berpengaruh secara parsial terhadap peringkat sukuk, 2. Debt to asset 

Ratio tidak berpengaruh secara parsial terhadap peringkat sukuk, 3. Return on 

asset tidak berpengaruh secara parsial terhadap peringkat sukuk, 4. Total asset 

turn over tidak berpengaruh secara parsial terhadap peringkat sukuk, 5. Company 

Size berpengaruh secara parsial terhadap peringkat sukuk, 6. Current ratio, debt to 

asset, return on asset, total asset turn over, dan company size yang berpengaruh 

simultan secara bersama-sama terhadap variabel peringkat sukuk. 

 

Kata Kunci: Rasio Likuiditas, Rasio Leverage, Rasio Profitabilitas, Rasio 

Aktivitas, Ukuran Perusahaan dan Peringkat Sukuk 
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PEDOMANTRANSLITERASIARAB-LATIN 

A. Konsonan 

Pedoman konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 
Arab 

Nama 

Huruf Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا
dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 a   Es(dengan titikdiatas)  ث
 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di ح
bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ
 Dal D De د
 al   Zet(dengan titik diatas)  ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es ش
 ṣad ṣ Es(dengan titik dibawah) ص
 ḍad ḍ De (dengan titik dibawah) ض
 ṭa ṭ Te(dengan titik dibawah) ط
 ẓa ẓ Zet (dengan titikdi bawah) ظ
 ain .‗. Komater balik di atas‗ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن

 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ..„.. Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkapatau diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf 
Latin 

Nama 

  fatḥah A A 

 
 

Kasrah I I 

 ḍommah U U و 

 

2. Vokal  Rangka padalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda 
dan 

Huruf 

Nama Gabungan Nama 

 fatḥah dan ya Ai a dan i ي.....
 fatḥah dan ......و

wau 
Au a dan u 

 

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transli terasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat 

dan Huruf 

 

Nama 

Huruf dan 

Tanda 

 

Nama 

َ  ..ى ....ا...

  َ ... 

fatḥah dan alif 
atau ya 

  A dan garis 

atas 

َ  ..ى ... Kasrah danya  
 

 

I dan garis di 

bawah 

وَ   .... ḍommah dan 

wau 

  U dan garis di 

atas 
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C. TaMarbutah 

Transliterasi untuk tamarbutah ada dua: 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat 

harkatfatḥah,kasrah, dan ḍommah, transliterasinyaadalah/t/. 

2. TaMarbutah mati yaitu TaMarbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau padasuatu katayang akhir katanyaTa Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

TaMarbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkandengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam 

transliterasi initanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaituال. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikutioleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikutioleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah 

dandiakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak 

dilambangkan, karenadalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga.Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama 

diridan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka 

yangditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

x 
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

capital tidak dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber : Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliteras iArab-Latin, 

Cetakan Kelima, Jakarta:Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur 

Pendidikan Agama, 2003. 

 

  

xi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Di dalam kelhidupan solsial elkolnolmi Islam, telrmasuk di dunia inve lstasi, 

sangatlah tidak biasa telrlelpas dari prinsip-prinsip syariah. Inve lstasi syariah 

melrupakan suatu inve lstasi yang be lrlandaskan prinsip-prinsip syariah, baik 

inve lstasi pada selktolr riil maupun selktolr ke luangan. Di dalam ajaran Islam, saling 

melnguntungkan se lmua pihak dalam belrinve lstasi sangatlah di anjurkan. Bahkan 

Allah swt be lrfirman dalam Alqur‟an mellarang manusia melncari rizki delngan cara 

yang me lrugikan salah satu pihak. Selpe lrti yang sudah te lrte lra firman Allah SWT 

dalam Q.S An-Nisa ayat 29 

                          

                          

Artinya; “Wahai olrang-olrang yang be lriman! Janganlah kamu saling me lmakan 

harta selsamamu delngan jalan yang batil (tidak belnar), kelcuali dalam 

pe lrdagangan yang be lrlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu melmbunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha 

pe lnyayang ke lpadamu”.
1
 

 

 Ayat di atas me lnjellaskan larangan Allah SWT me lngkolnsumsi harta 

de lngan cara-cara yang batil. Kata batil olle lh Al-Syaukani dalam kitabnya Fath Al-

Qadir ialah ma laisa bihaqqin yaitu se lgala apa yang tidak be lnar. Be lntuk batil ini 

sangat banyak. Dalam kolntelks ayat di atas, selsuatu diselbut batil dalam jual belli 

jika dilarang o lle lh syara‟. Adapun pe lrdagangan yang batil jika di dalamnya 

                                                             
1
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya, 

Terjemahan Oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an (Surabaya: Halim Publishing & 

Distributing, 2014), hlm. 83. 



2 

 

 
 

telrdapat unsur “MAGHRIB” yang me lrupakan singkatan dari maysir (judi), gharar 

(pe lnipuan), riba dan batil itu selndiri. Le lbih luas dari itu, pe lrbuatan yang 

mellanggar nash-nash syar‟i, juga dipandang se lbagai batil selpe lrti melncuri, 

melrampolk, kolrupsi dan selbagainya. 

Imam Nasafi dalam karyanya, Tafsir An-Nasafi melnye lbutkan maksud dari 

larangan makan harta se lsama delngan cara batil adalah selgala se lsuatu yang tidak 

dibollelhkan syari‟at se lpe lrti pelncurian, khianat, pelrampasan atau selgala be lntuk 

akad yang me lngandung riba. Ke lcuali delngan pe lrdagangan yang dilakukan atas 

dasar suka sama suka atau saling re lla. 

Dalam fikih ukuran suka sama suka adalah telrlaksananya ijab dan qabul. 

Artinya, ijab adalah selbuah pelrnyataan ke lse ldiaan dari pelmilik barang atau jasa 

untuk mellelpas atau melmindahkan kelpe lmilikannya ke lpada olrang lain. Seldangkan 

qabul adalah pelrnyataan ke lse ldiaan melne lrima barang atau jasa dari olrang lain. 

Ke ltika ijab dan qabul dinyatakan di dalam satu majlis, maka keldua be llah pihak 

sama-sama ridha (suka). Olle lh se lbab itu, Se lgala belntuk pe lrdagangan yang 

dilakukan atas dasar suka sama suka dibolle lhkan atau dihalalkan. 

Me lskipun se lgala belntuk pelrdagangan dipe lrbollelhkan atas dasar suka sama 

suka, pelnting untuk dicatat bahwa sisi lain nash Alqur‟an dan hadis juga tellah 

melngharamkan jual belli khamar, bangkai, daging babi dan se lgala yang 

diharamkan. Atas dasar inilah, di dalam diskursus fikih mu‟amalah Islam 

ditelmukan kajian telntang transaksi telrlarang. 

Be lrdasarkan pelnje llasan di atas dapat dipahami bahwa QS. An-Nisa‟ ayat 

29 se lcara jellas mellarang olrang yang me lmakan harta selsamanya de lngan cara yang 
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batil. Larangan ini be lrfungsi se lbagai pe lnye llamat bagi diri selndiri dan olrang lain. 

Kare lna Allah tellah melnawarkan salah satu cara untuk melndapatkan harta delngan 

cara yang halal yaitu me llalui pelrdagangan. Se ltiap pelrdagangan dipe lrbollelhkan 

de lngan prinsip suka sama suka namun harus te ltap selsuai delngan ke lte lntuan nash-

nash Al-Qur‟an dan hadis.
2
 

Dari pelnje llasan firman telrse lbut, melngandung pe lringatan dan pe llajaran 

bagi kita bahwa Islam selcara telgas me llarang se lgala belntuk transaksi maupun 

be lrinve lstasi yang me lngandung riba, gharar (ke ltidak seljalasan), maysir (judi), 

me lnjual se lsuatu yang tidak dimilikinya, dan be lrbagai transaksi lain yang 

melrugikan salah satu pihak. Islam sangatlah melnghe lndaki se lgala aktivitas 

pe lrelkolnolmian yang didasarkan pada prinsip yang saling melridholi dan tidak 

melngandung hal-hal yang batil. Ajaran agama Islam juga tidak mellarang umatnya 

untuk melne lrima risikol dalam melnjalankan inve lstasi, karelna pada hakikatnya 

se ltiap tindakan selolrang mukmin haruslah mellakukan tindakan yang te lrbaik 

dise lgala aktivitasnya dan me lnye lrahkan hasilnya ke lpada Allah SWT, se lbab 

manusia tidaklah mungkin melnge ltahui hasil upaya yang dilakukannya saat ini. 
3
 

Dalam Islam, invelstasi melrupakan suatu ke lgiatan muamalah yang sangat 

dianjurkan, karelna delngan be lrinve lstasi harta yang dimiliki melnjadi prolduktif dan 

juga me lndatangkan manfaat bagi olrang lain. Inve lstasi juga dapat diartikan se lbagai 

suatu pelngalolkasian harta atau aselt yang diharapkan dimasa yang akan melndatang 

dapat melmbelrikan hasil pelndapatan atau melningkatkan nilai aselt yang kita tanam 

                                                             
2
 Muhammad Afiruddin, “Tafsir Surah An-Nisa‟ ayat 29: PrinsipJual Beli Dalam Islam”, 

http:tafsiralquran.id, Diakses 28 Febuari 2023 pukul 16:31 WIB. 
3
 Faty Rahmarisa, “Investasi Pasar Modal Syariah”, Jurnal Ekonomi Keuangan dan 

Kebijakan Publik, Volume 1, No. 2, 2019, hlm 79-84. 
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di salah satu instrumeln inve lstasi. Untuk melmpelraktelkkan aktivitas inve lstasi, 

maka harus diciptakan sarana atau instrumeln guna be lrinve lstasi. Be lgitu banyak 

pilihan untuk melnanamkan moldal dalam be lntuk inve lstasi. Salah satu instrumeln 

yang dise ldiakan dan diharapkan untuk dapat melningkatkan nilai harta atau aselt 

yang kita tanamkan ialah sukuk. 
4
 

Salah satu belntuk instrumeln ke luangan syariah yang te llah banyak 

ditelrbitkan baik ollelh kolrpolrasi maupun Ne lgara ialah sukuk. Pe lnelrbitan sukuk 

biasanya ditunjukkan untuk kelpe lrluan pe lmbiayaan Ne lgara se lcara umum, atau 

untuk pe lmbiayaan prolye lk-prolye lk te lrte lntu, misalnya adanya suatu pe lmbangunan 

be lndungan, unit pelmbangkit listrik, pellabuhan, bandara, jalan toll dan lain 

se lbagainya. Se llain itu, sukuk juga dapat  digunakan untuk ke lpelrluan pelmbiayaan 

cash-mismacth, yaitu delngan me lnggunakan sukuk delngan jangka waktu pelnde lk 

dan juga dapat digunakan selbagai instrume ln pasar uang.  

Pe lrke lmbangan sukuk yang me lnjadikan salah satu inve lstasi pilihan, 

dikarelnakan  sukuk melmiliki kelistimelwaan telrse lndiri dibanding inve lstasi lain 

yang me lmbuat pelrtumbuhan sukuk melningkat yaitu karelna sukuk melmbelrikan 

pe lnghasilan atau nisbah bagi hasil yang lelbih kolmpe ltitif dan dibayarkan se ltiap 

bulannya. Pe lmbayaran imbalan dan nilai no lminal sampai delngan sukuk jatuh 

telmpol dijamin ollelh pe lmelrintah, melmungkinkan didapatnya pe lnghasilan tambahan 

be lrupa margin (capital gain)dan yang te lrpe lnting sukuk aman dan telrbe lbas dari 

unsur riba, gharar dan maysir de lngan dikuatkannya pada tanggal 18 April 2001, 

untuk pe lrtama kali Delwan Syariah Nasiolnal Majellis Ulama Indolne lsia (DSN-

                                                             
4
 Fajar Tri Pamungkas, Ahmad Arif Zulfikar, “Peran Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

Dalam Mengawasi Adanya Fraud dalam Bisnis Investasi Dalam Perspektif Islam”, Jurnal Penegak 

Hukum dan Keadilan, Volume 2, No. 1, 202, hlm 19-40. 
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MUI) me lnge lluarkan fatwa Nolmolr 20/DSN-MUI/IV/2001 te lntang pe ldolman 

pe llaksanaan inve lstasi untuk relksa dana. Se llanjutnya, instrumeln inve lstasi syariah 

di pasar moldal telrus be lrtambah delngan ke lhadiran Olbligasi syariah PT. Indolsat 

Tbk pada awal Selpte lmbelr 2002. Instrumeln ini melrupakan olbligasi syariah 

pe lrtama dan akad yang digunakan adalah akad mudharabah.
5
   

 
Gambar 1. Grafik Pe lrkelmbangan Sukuk 

(Sumbe lr: Lapolran OlJK pe lr Olktolbe lr 2022) 

Dari grafik diatas, dapat dilihat bahwa pe lrkelmbangan sukuk pelrtahunnya 

melngalami kelnaikan. Dapat dilihat juga ke lnaikan nilai olutstanding sukuk 

melngalami kelnaikan pelrtahunnya se lcara signifikan diikuti delngan nilai akumulasi 

pe lnelrbitann yang juga te lrus naik se lcara signifikan, akan teltapi pelrkelmbangan nilai 

akumulasi pelne lrbitan yang signifikan dikarelnakan inve lstasi pada prolduk sukuk 

se lmakin melnarik minat invelstolr untuk be lrinve lstasi dikarelnakan banyaknya 

ke llelbihan yang ditawarkan dari inve lstasi sukuk
6
. Dalam pelme lringkatan sukuk, 

se ltidaknya ada 5 rasiol keluangan yang harus dipelrhatikan yaitu; rasiol likuiditas 

                                                             
5
 Otoritas Jasa Keuangan, “Fatwa Nomor:20/DSN-MUI/IV/2001. Pedoman Pelaksanaan 

Investasi Untuk Reksa Dana Syariah” http:www.ojk.go.id, diakses 8 Desember 2022 pukul 12.30 

WIB.  
6
Otoritas Jasa Keuangan, “StatistikSukuk Syariah- Oktober 2022”, http:www.ojk.go.id, 

diakses 8 Desember 2022 pukul 12.45 WIB. 
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(Liquidity ratiol), rasiol le lve lrage l (Le lve lrage l ratiol), rasiol prolfitabilitas (Prolfitability 

ratiol), rasiol aktivitas (Activity ratiol), ukuran pelrusahaan (Colmpany Size l). 

Be lrikut pelnje llasan dari belbe lrapa variabell yang ada dalam pelne llitian ini 

yaitu se lbagai be lrikut:  

1. Rasiol Likuiditas (X1) 

        Rasiol likuiditas ini melrupakan suatu rasiol yang yang me lnggambarkan 

ke lmampuan pelrusahaan dalam melme lnuhi ke lwajiban jangka pelnde lknya yang 

se lge lra jatuh telmpol. Rasiol likuiditas juga dipe lrlukan untuk kelpe lntingan 

analisis kreldit atau analisis risikol ke luangan. 

2. Rasiol Le lve lrage l (X2) 

   Rasiol lelve lrage l (le lvelrage l ratiol) ini melrupakan rasiol yang 

melnggambarkan ke lmampuan pe lrusahaan dalam melmelnuhi se lluruh 

ke lwajibannya, sama halnya de lngan rasio l likuiditas, rasiol sollvabilitas juga 

dipelrlukan untuk kelpe lntingan analisis kreldit atau analisis risikol ke luangan. 

3. Rasiol Prolfitabilitas(X3) 

 Adapun yang dimaksud dari (prolfitability ratiol) Rasiol prolfitabilitas ini 

biasanya digunakan untuk mellakukan pe lncatatan transaksi keluangan yang 

dinilai olle lh inve lstolr dan krelditur guna melnilai jumlah laba inve lstasi yang 

akan dipelrollelh inve lstolr. 

4. Rasiol Aktivitas (x4) 

 Se lmelntara rasiol aktivitas ini melrupakan rasiol yang digunakan untuk 

melngukur tingkat e lfisielnsi atas pelmanfaatan sumbelr daya yang dimiliki 

pe lrusahaan atau untuk melnilai kelmampuan pe lrusahaan dalam melnjalankan 

aktivitasnya se lhari-hari. Rasiol aktivitas juga biasanya digunakan untuk 
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melngukur e lfe lktivitas pe lrusahaan dalam me lnggunakan ase ltnya 

5. Ukuran Pe lrusahaan(X5) 

 Rasiol ukuran pelrusahaan ini melrupakan skala belsar kelcilnya pe lrusahaan 

yang dapat di klasifikasikan belrdasarkan be lrbagai cara. Ukuran pelrusahaan 

juga me lrupakan suatu skala yang dilihat dari toltal aselt suatu pelrusahaan yang 

melnggabungkan be lrbagai sumbe lr daya de lngan tujuan untuk melmprolduksi 

barang/jasa untuk dijual. 

6. Pe lringkat Sukuk (Y) 

 Adapaun yang dimaksud de lngan pe lringkat sukuk me lrupakan suatu 

standarisasi yang dibe lrikan ollelh lelmbaga pe lmelringkat telrke lmuka sukuk yang 

melnce lrminkan kelmampuan pelne lrbit sukuk dan kelse ldiaan melre lka untuk 

melmbayar pe lmbayaran polkolk se lsuai jadwal. 

Dari pelnje llasan variabell di atas, dapat disimpulkan bahwa telrdapatnya 

be lbelrapa polte lnsi yang mana nantinya apakah salah satu dari variabell indelpelnde ln 

dan de lpelnde ln nya me lmiliki pelngaruh atau ke ltelrkaitan atau tidak. Disamping itu 

juga, dise ltiap varibaell juga nantinya melnggunakan be lbelrapa indicatolr-indikatolr 

yang mana alat ukur diseltiap varibe llnya digunakan untuk me lngukur se lbuah prolse ls 

dalam melncapai selbuah tujuan.   

Di Indolne lsia te lrdapat salah satu lelmbaga pe lmelringkat se lkuritas hutang, 

yaitu PT. Pe lmelringkat E lfelk Indolne lsia atau yang le lbih dikelnal delngan PE lFINDOl 

yaitu suatu olrganisasi rating age lncy telrtua di Indolne lsia. PE lFINDOl juga 

melrupakan markelt leladelr rating agelncy di Indolne lsia, delngan melnggunakan 

pe lringkat yang dibe lrikan olle lh PE lFINDOl diharapkan pelne llitian ini dapat 

melnge ltahui apa saja faktolr yang dapat me lmpelngaruhi pe lringkat sukuk yang te llah 
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ditelrbitkan di Indolne lsia. Be lrdasarkan dari data telrse lbut, pelnelliti telrtarik untuk 

melngangkat judul telntang Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Peringkat 

Sukuk (Studi Kasus Pada Perusahaan Penerbit Sukuk Non Keuangan). 

B. Identifikasi Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang masalah di atas, maka idelntifikasi masalah 

dalam pelne llitian ini adalah selbagai be lrikut : 

1. Kualitas pelringkat sukuk dapat melnjadi bahan pelrtimbangan inve lstolr dalam 

melnginve lstasikan ase lt nya. 

2. Inve lstolr dapat melngalami risikol yang tinggi jika tidak melmahami tingkat 

pe lringkat sukuk yang dike lluarkan ollelh pe lrusahaan pelne lrbit sukuk. 

C. Batasan Masalah 

Untuk me lnghindari ke lsalahan dalan melmahami judul pelne llitian, maka 

pe lnelliti sangat pelrlu untuk melnjellaskan telrlelbih dahulu apa yang dimaksud 

de lngan judul pelne llitian “Analisis Faktolr-faktolr yang Me lmpe lngaruhi Pe lringkat 

Sukuk”. 

1. Analisis Faktolr-faktolr yang Me lmpelngaruhi 

Me lrupakan suatu telknik untuk me lnganalisis telntang saling 

ke ltelrgantungan dari be lbe lrapa variabell se lcara simultan delngan tujuan agar 

melnye lde lrhanakan dan melnge ltahui dari be lntuk hubungan antara belbe lrapa 

variabe ll yang ditelliti melnjadi faktolr yang le lbih se ldikit dan saling 

ke ltelrkaitannya antara variabell x dan variabe ll y. 

2. Pe lringkat Sukuk 

Pe lringkat sukuk ialah suatu standarisasi yang dibe lrikan olle lh lelmbaga 

pe lmelringkat telrke lmuka sukuk yang me lnce lrminkan kelmampuan pelnelrbit sukuk  
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dan kelse ldiaan melre lka untuk melmbayar pe lmbayaran polkolk se lsuai jadwal. 

D. Defenisi Operasional Variabel 

Tabel 1 

Tabel Konsep Operasional Variabel 

 

Variabell Kolnse lp Variabell Indikatolr 

Rasiol 

Likuiditas 

(X1) 

Rasiol likuiditas ialah rasiol yang yang 

melnggambarkan kelmampuan 

pe lrusahaan dalam melmelnuhi 

ke lwajiban jangka pelnde lknya yang 

se lge lra jatuh telmpol. Rasiol likuiditas 

juga dipe lrlukan untuk kelpe lntingan 

analisis kreldit atau analisis risikol 

ke luangan. 

Rasiol Lancar (Curre lnt 

Ratiol) 

Rasiol 

Le lve lrage l 

(X2) 

Yaitu rasiol yang me lnggambarkan 

ke lmampuan pelrusahaan dalam 

melme lnuhi selluruh kelwajibannya, 

sama halnya de lngan rasiol likuiditas, 

rasiol sollvabilitas juga dipelrlukan 

untuk kelpe lntingan analisis kreldit 

atau analisis risikol keluangan.
 7

 

Rasiol Utang (de lbt ratiol) 

Rasiol 

Prolfitabilitas 

(X3) 

Rasiol prolfitabilitas ini biasanya 

digunakan untuk mellakukan 

pe lncatatan transaksi keluangan yang 

dinilai ollelh inve lstolr dan kre lditur 

guna me lnilai jumlah laba invelstasi 

yang akan dipelrollelh inve lstolr.
8
 

 (Relturn oln Asse lts Ratiol) 

Rasiol 

Aktivitas 

(X4) 

Me lrupakan rasiol yang digunakan 

untuk melngukur tingkat elfisielnsi atas 

pe lmanfaatan sumbelr daya yang 

dimiliki pelrusahaan atau untuk 

melnilai kelmampuan pelrusahaan 

dalam melnjalankan aktivitasnya 

se lhari-hari. Rasiol aktivitas juga 

biasanya digunakan untuk melngukur 

e lfelktivitas pelrusahaan dalam 

melnggunakan ase ltnya. 

a. Rasiol pelrputaran 

utang 

b. Rasiol pelrputaran 

pe lrse ldiaan 

c. Rasiol pelrputaran 

aktiva teltap 

d. Rasiol pelrputaran toltal 

aktiva. 

Ukuran 

Pe lrusahaan 

Rasiol ukuran pelrusahaan ialah skala 

be lsar kelcilnya pe lrusahaan yang 

a. Toltal aktiva 

b. Pe lnjualan 

                                                             
7
 Nakhar Aisyah, dkk, “Pengaruh Rasio Likuiditas, Rasio Aktivitas, Rasio Profitabilitas, 

Dan Rasio Leverage Terhadap Financial Distress” Jurnal e-Proceeding of Management, Volume 

4. No. 1, April 2017, hlm 412. 
8
 Jurnal entrepreneur, “Pengertian, Jenis & Cara Menghitung Rasio Profitabilitas”, 

http:www.jurnal.id, diakses 9 Desember 2022, pukul 16.40 WIB. 
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(X5) dapat di klasifikasikan belrdasarkan 

be lrbagai cara. Ukuran pelrusahaan 

juga me lrupakan suatu skala yang 

dilihat dari toltal aselt suatu 

pe lrusahaan yang me lnggabungkan 

be lrbagai sumbelr daya de lngan tujuan 

untuk melmprolduksi barang/jasa 

untuk dijual. 

c. Kapitalisasi pasar 

Pe lringkat 

Sukuk 

(Y) 

Pe lringkat sukuk me lrupakan suatu 

standarisasi yang dibe lrikan ollelh 

lelmbaga pe lmelringkat telrke lmuka 

sukuk yang me lncelrminkan 

ke lmampuan pelnelrbit sukuk dan dan 

ke lse ldiaan melrelka untuk melmbayar 

pe lmbayaran po lkolk se lsuai jadwal. 
9
 

a. Faktolr ke luangan 

b. Co lrpolratel 

go lvelrmance l 

c. Faktolr noln ke luangan 

 

 

E. Rumusan Masalah 

1. Se lbe lrapa belsar pe lngaruh Liquidity ratiol telrhadap pelringkat sukuk pada 

pe lrusahaan pelne lrbit sukuk noln ke luangan? 

2. Se lbe lrapa belsar pelngaruh Le lve lrage l ratiol telrhadap pelringkat sukuk pada 

pe lrusahaan pelne lrbit sukuk noln ke luangan? 

3. Se lbe lrapa belsar pe lngaruh Prolfitability ratiol te lrhadap pelringkat sukuk pada 

pe lrusahaan pelne lrbit sukuk noln ke luangan? 

4. Se lbe lrapa belsar pelngaruh Activity ratio l telrhadap pelringkat sukuk pada 

pe lrusahaan pelne lrbit sukuk noln ke luangan? 

5. Se lbe lrapa belsar pelngaruh Colmpany size l telrhadap pelringkat sukuk pada 

pe lrusahaan pelne lrbit sukuk noln ke luangan? 

                                                             
9
 Dita Melinda, Marita Kusuma Wardani, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peringkat 

Sukuk Pada Perusahaan Penerbit Sukuk Di Bursa Efek Indonesia,” Jurnal Ilmiah Akuntansi, 

Volume 17, No. 2, September 2018, hlm. 159 
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6. Se lbe lrapa belsar pe lngaruh dari variabe ll Liquidity ratiol, Le lvelrage l ratiol, 

Prolfitability ratiol, Prolfitability ratiol, Activity ratiol,  Colmpany size l dalam 

melne lntukan pelringkat sukuk pada pelrusahaan pelne lrbit sukuk noln ke luangan? 

F. Tujuan Penelitian 

1. Untuk melnganalisis pelngaruh Liquidity ratiol telrhadap pelringkat sukuk di 

pe lrusahaan pelne lrbit sukuk noln ke luangan. 

2. Untuk melnganalisis pe lngaruh  Le lve lrage l ratiol te lrhadap pelringkat sukuk di 

pe lrusahaan pelne lrbit sukuk noln ke luangan. 

3. Untuk melnganalisis pe lngaruh Prolfitability ratiol telrhadap pelringkat sukuk di 

pe lrusahaan pelne lrbit sukuk noln ke luangan. 

4. Untuk melnganalisis pe lngaruh Activity ratiol telrhadap pelringkat sukuk di 

pe lrusahaan pelne lrbit sukuk noln ke luangan. 

5. Untuk me lnganalisis pe lngaruh Colmpany Size l te lrhadap pelringkat sukuk di 

pe lrusahaan pelne lrbit sukuk noln ke luangan. 

6. Untuk me lnge ltahui se lbelrapa jauh variabe ll X dalam melnelntukan pe lringkat 

sukuk pada pelrusahaan pelne lrbit sukuk noln ke luangan 

G. Kegunaan Penelitian 

1. Se lcara telolritis, dapat melmbe lrikan sumbangsih pe lmikiran elkolnolmi islam 

khususnya te lntang bagaimana pelnge ltahuan untuk melnge ltahui faktolr apasaja 

yang dapat melmpelngaruhi pe lringkat sukuk. 

2. Be lrdasarkan praktisi, pelne llitian ini dapat melmbe lrikan manfaat yaitu; 

a. Bagi Pe lrusahaan Pe lnelrbit Sukuk noln keluangan 
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Dapat melnjadi bahan pelrtimbangan dan pe lnge ltahuan baru dalam 

melnge ltahui apa saja faktolr-faktolr yang dapat melmpelngaruhi pe lringkat 

sukuk, guna untuk bisa melnarik minat para inve lstolr be lrinve lstasi di 

pe lrusahaan-pelrusahaan pelne lrbit sukuk. 

b. Bagi Pe lrguruan Tinggi Sye lkh Ali Hasan Ahmad Addary Kolta 

Padangsidimpuan 

Bisa me lnjadi wadah relfre lnsi baru untuk mahasiswa/i dalam 

melngutip sumbe lr pe lnge ltahuan baru dalam pe lnulisan karya ilmiah. 

c. Bagi Mahasiswa/i 

Dapat melnjadi rujukan sumbelr relfre lnsi baru untuk kelpe lrluan tugas-

tugas kampus, baik dalam pelnulisan makalah, prolpolsal maupun skripsi. 

H. Sistematika Pembahasan 

Be lrikut uraian melnge lnai siste lmatika pelmbahasan dari pelne llitian ini, yang 

telrdiri dari 3 bab, yaitu : 

Bab I  : Pe lndahuluan, melrupakan bab yang me lnyajikan latar bellakang 

masalah, batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan pelnellitian, 

dan kelgunaan pe lne llitian. 

Bab II  : Pe lmbahasan, melrupakan bab yang me lnyajikan isi dari tinjauan 

pustaka selpe lrti landasan telolri, dan kajian/pe lnellitian telrdahulu. 

Bab III : Me ltoldel Pe lne llitiaan, melrupakan bab yang me lnyajikan telntang 

waktu dan lolkasi pelne llitian, jelnis pelne llitian, unit analisis/subje lk pelne llitian, 

sumbe lr data, telknik pelngumpulan data, te lknik pelngollahan dan analisis data, dan 

telknik pe lnge lcelkan ke labsahan data. 
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Bab VI  : Pembahasan/Hasil, merupakan bab yang menyajikan tentang 

hasil dari deskripsi data, analisis data, dan keterbatasan penelitian. 

Bab  V  : Penutup, merupakan bab yang menyajikan tentang kesimpulan 

dan juga saran mengenai skripsi ini.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori  

1. Kerangka Teori 

a. Telolri Pe lringkat Sukuk 

Be lrdasarkan ke lputusan keltua Badan Pe lngawas Pasar Moldal dan 

Le lmbaga Ke luangan (Bape lpam-LK) Nolmolr KE lP/BL/2012, yang 

melnje llaskan bahwa pelringkat sukuk adalah olpini telntang ke lmampuan untuk 

melme lnuhi kelwajiban pelmbayaran se lcara te lpat waktu ollelh e lmiteln be lrkait 

de lngan sukuk yang dite lrbitkannya. Me lnurut belbe lrapa ahli, selcara umum 

pe lringkat sukuk yang dibe lrikan ollelh le lmbaga pe lmelringkat dapat dibagi 

melnjadi dua katelgolri, yaitu inve lstme lnt gradel dan noln-inve lstmelnt grade l.
10

 

b.  Telolri Likuiditas 

 Rasiol Likuiditas yaitu ratiol yang digunakan untuk melngukur 

ke lmampuan pelrusahaan dalam melmelnuhi kelwajiban keluangan jangka 

pe lndelk yang be lrupa hutang-hutang jangka pe lndelk. Rasiol Likuiditas juga 

melmiliki arti lain yaitu kelmampuan suatu pe lrusahaan melmelnuhi ke lwajiban 

jangka pe lnde lknya se lcara telpat waktu. Adapun Rasiol lancar (currelnt ratiol) 

melrupakan rasiol untuk melngukur ke lmampuan pelrusahaan dalam melmbayar 

ke lwajiban jangka pe lndelk atau utang yang se lge lra jatuh te lmpol pada saat 

ditagih se lcara kelse lluruhan. Delngan kata lain, selbe lrapa banyak ase lt lancar 

                                                             
10

 Tri Utami, dkk,  “Pengaruh Pendapatan Bunga, Secure Dan Maturity Terhadap Rating 

Sukuk Korporasi  Dengan Produktivitas Sebagai Pemoderasi”, Jurnal Keunis, ISSN: : 2714-7274, 
Vol. 11, No. 1, Januari 2023, (https://jurnal.polines.ac.id/index.php/keunis,  Diakses pada 30 

Febuari 2023 pukul 17.00 WIB). 
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yang te lrse ldia untuk melnutupi kelwajiban jangka pelnde lk yang se lge lra jatuh 

telmpol. 
11

 

c. Telolri Le lve lrage l 

Le lve lrage l yang se lmakin be lsar me lnunjukkan re lsikol inve lstasi yang 

se lmakin belsar pula. Pelrusahaan delngan rasiol lelve lrage l yang re lndah melmiliki 

re lsikol lelve lrage l yang le lbih ke lcil. De lngan tingginya rasiol le lve lrage l 

melnunjukkan bahwa pelrusahaan tidak sollvabe ll, artinya toltal hutangnya 

lelbih belsar dibandingkan delngan toltal aseltnya . Kare lna lelve lrage l melrupakan 

rasiol yang me lnghitung se lbe lrapa jauh dana yang dise ldiakan ollelh krelditur, 

juga se lbagai rasiol yang me lmbandingkan toltal hutang telrhadap kelse lluruhan 

ase lt suatu pelrusahaan, maka apabila inve lstolr me llihat selbuah pelrusahaan 

de lngan ase lt yang tinggi namun relsikol le lve lrage l nya juga tinggi, maka akan 

be lrpikir dua kali untuk be lrinve lstasi pada pelrusahaan telrse lbut. Kare lna 

dikhawatirkan aselt tinggi te lrse lbut didapat dari hutang yang akan 

melningkatkan relsikol inve lstasi apabila pe lrusahaan tidak dapat mellunasi 

ke lwajibanya telpat waktu.  

Le lve lrage l ini digunakan olle lh para inve lstolr untuk me lningkatkan daya 

be lli melre lka di markelt. Namun, ada juga badan usaha yang melnggunakan 

lelve lrage l untuk melmbiayai ke lpe lrluan ase lt yang se ldang me lre lka butuhkan. 

Jadi pelrusahaan dapat melnggunakan utang untuk ke lbutuhan inve lstasi dalam 

pe lngolpe lrasian bisnis supaya moldal pelrusahaan melningkat. Le lve lrage l olpe lrasi 

timbul pada saat pelrusahaan melnggunakan aktiva yang me lmiliki biaya-

                                                             
11

 Annisa Albi Attahiriah, dkk, “Pengaruh Likuiditas Terhadap Kebijakan Dividen The 

Effect Of Liquidity On Dividend Policy”, http:www. eprints.ummi.ac.id, diakses 22 Juni 2023, 

pukul 18.16 WIB. 
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biaya olpe lrasi teltap (biaya pe lnyusutan ge ldung & pelralatan kantolr, biaya 

asuransi dan biaya lain yang muncul dari pelnggunaan fasilitas dan biaya 

manajelme ln). Biaya olpe lrasi teltap, dikelluarkan agar vollumel pelnjualan dapat 

melnghasilkan pelne lrimaan yang le lbih belsar daripada selluruh biaya olpelrasi 

teltap dan variabell. Pe lngaruh yang timbul de lngan adanya biaya olpe lrasi teltap 

yaitu adanya pe lrubahan dalam vollume l pelnjualan yang me lnghasilkan 

pe lrubahan keluntungan atau kelrugian olpe lrasi yang le lbih be lsar dari prolpolrsi 

yang te llah diteltapkan.  

Le lve lrage l olpe lrasi juga melmpe lrlihatkan pelngaruh pe lnjualan telrhadap 

laba olpe lrasi atau laba selbe llum bunga dan pajak (ElBIT) yang dipe lrollelh. 

Pe lngaruh te lrse lbut dapat 11 dicari delngan melnghitung be lsarnya tingkat 

lelve lrage l olpe lrasinya (de lgre le l olf olpe lrating le lve lrage l). Tingkat Le lve lrage l 

Olpe lrasi atau Delgre le l olf Olpe lrating Le lve lrage l (DOlL) adalah prolse lntasel 

pe lrubahan laba olpe lrasi (ElBIT) yang dise lbabkan pelrubahan satu pelrse ln 

dalam olutput (pelnjualan). Utang be lrdasarkan jangka waktu pe llunasannya 

dapat melnjadi belbelrapa jelnis. Adapun be lbe lrapa jelnis telrse lbut adalah utang 

lancar dan utang jangka panjang. Utang lancar melrupakan kelwajiban yang 

sifatnya jangka pe lnde lk. Colntolhnya yang be lrkaitan delngan ke lgiatan 

olpe lrasiolnal pelrusahaan yaitu gaji karyawan dan utang ke lpada pihak 

pe lmasolk. Jelnis utang yang ke ldua adalah utang jangka panjang.
12

 

 

 

                                                             
12

Apriyanti dan Magdalena, “Pengaruh Profitabilitas,Leverage Dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Nilai Perusahaan”, Tesis, (Jakarta:STEI Jakarta, 2023), hlm. 10-11. 
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d. Telolri Pro lfitabilitas 

Prolfitabilitas adalah analisis rasiol ke luangan yang me lngukur 

ke lmampuan suatu pelrusahaan dalam melmelpe lrollelh laba atau prolfit delngan 

suatu ukurab dalam prelse lntasel untuk melnilai seljauh mana pelrusahaan 

mampu melnghasilkan laba atau keluntungan. Angka prolfitabilitas 

dinyatakan antara lain dalam angka laba se lbe llum atau selsuadah pajak, laba 

inve lstasi, pe lndapatan pelrsaham dan laba pelnjualan. Nilai prolfitabilitas 

melnjadi nolrma ukuran bagi Ke lse lhatan pe lrusahaan. Rasiol prolfitabilitas 

melngukur e lfe lktifitas manajelmeln be lrdasarkan hasil pelnge lmbalian yang 

dipelrolle lh dari pelnjualan dan inve lstasi. Prolfitabilitas juga melmpunyai arti 

pe lnting dalam usaha melmpe lrtahankan kellangsungan hidupnya dalam jangka 

panjang, karelna prolfitabilitas melnunjukkan apakah badan usaha telrse lbut 

melmpunyai prolspe lk yang baik dimasa yang akan datang. De lngan de lmikian 

se ltiap badan usaha akan sellalu belrusaha melningkatkan prolfitabilitasnya, 

karelna se lmakin tinggi tingkat prolfitabilitas suatu badan usaha maka 

ke llangsungan hidup badan usaha telrse lbut akan lelbih telrjamin.
13

 

e. Telolri Aktivitas 

Rasiol aktivitas adalah rasiol yang me lngukur se lbe lrapa elfe lktif 

pe lrusahaan dalam melmanfaatkan selmua sumbe lr daya yang ada padanya. 

Se lmua rasiol aktivitas ini mellibatkan pelrbandingan antara tingkat pelnjualan 

dan inve lstasi pada be lrbagai je lnis aktiva. Toltal Asse lt Turn Olve lr me lrupakan 

pe lrbandingan antara pelnjualan delngan to ltal aktiva suatu pelrusahaan dimana 

                                                             
13

 Apriyanti dan Magdalena, “Pengaruh Profitabilitas,Leverage Dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Nilai Perusahaan”, Tesis, (Jakarta:STEI Jakarta, 2023), hlm. 6. 



18 

 

 
 

rasiol ini melnggambarkan kelce lpatan pelrputarannya toltal aktiva dalam satu 

pe lriolde l telrtelntu 

Me lrupakan rasiol yang digunakan untuk melngukur tingkat e lfisielnsi 

atas pelmanfaatan sumbelr daya yang dimiliki pelrusahaan atau untuk melnilai 

ke lmampuan pelrusahaan dalam melnjalankan aktivitasnya se lhari-hari. Rasiol 

aktivitas juga biasanya digunakan untuk me lngukur e lfe lktivitas pe lrusahaan 

dalam melnggunakan ase ltnya.
14

 

f. Telolri Ukuran Pe lrusahaan 

Ukuran pe lrusahaan didelfinisikan selbagai tollak ukur belsar atau 

ke lcilnya pe lrusahaan yang te lrce lrmin dari toltal aseltnya . Ukuran pelrusahaan 

melnunjukkan kelstabilan dan kelmampuan pelrusahaan untuk mellakukan 

aktivitas elkolnolminya. Se lmakin belsar ukuran pelrusahaan maka selmakin 

melnjadi pusat pelrhatian dari pelme lrintah dan akan melnimbulkan 

ke lcelnde lrungan untuk be lrlaku patuh (colmpliancels) atau melnghindari pajak 

(tax avolidancel). Se llain itu pelrusahaan be lsar celnde lrung me lmiliki sumbelr 

daya yang le lbih belsar dibandingkan de lngan pe lrusahaan kelcil dalam 

pe lnge llollaan pajak, sumbelr daya manusia yang ahli di bidang pe lrpajakan 

sangat dipe lrlukan bagi pe lrusahaan Ukuran pe lrusahaan juga dapat diartikan 

se lbuah pe lngukuran untuk me lngklasifikasikan pelrusahaan melnjadi 

pe lrusahaan belsar dan kelcil mellalui toltal aselt, nilai pasar saham, rata-rata 

tingkat pelnjualan dan jumlah pelnjualan pelrusahaan.  

                                                             
14

 Bayu Wulandari, dkk, ”Pengaruh Total Asset Turnover, Current Ratio,Profitabilitas, 

Struktur modal,Ukuran  perusahaan   Dan Growthrate dan terhadap nilai Perusahaan manufaktur 

sector konsumsi diperiode 2017-2020”, Jurnal Management Studies and Entrepreneurship, vol. 3 

no. 6, 2022 (http://journal.yrpipku.com.id, diakses 22 Juni 2023 pukul 19.40 WIB). 

http://journal.yrpipku.com.id/
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Ukuran pelrusahaan juga melrupakan belsar kelcilnya pe lrusahaan dapat 

diukur delngan toltal aktiva atau be lsar harta pelrusahaan delngan 

melnggunakan nilai lolgaritma toltal aktiva. Be lrdasarkan uraian diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa ukuran pelrusahaan adalah skala atau nilai yang 

dapat melngklasifikasikan suatu pelrusahaan kel dalam katelgolri be lsar atau 

ke lcil belrdasarkan toltal aktiva.
 15

 Selmakin be lsar toltal aselt melngindikasikan 

se lmakin belsar pula ukuran pelrusahaan telrse lbut. Selmakin belsar ukuran 

pe lrusahaannya, maka transaksi yang dilakukan akan se lmakin kolmplelks, jadi 

hal itu melmungkinkan pe lrusahaan untuk me lmanfaatkan cellah-cellah yang 

ada untuk mellakukan pelnghindran pajak dari seltiap transaksi. 

g. Telolri Signal 

Telolri ini melnjellaskan dolro lngan suatu pelrusahaan dalam 

melmbe lrikan infolrmasi lapolran keluangan kelpada pihak elkste lrnal, karelna 

adanya asime ltri infolrmasi diantara pelrusahaan dan pihak elkste lrnal. Dimana 

manajelme ln melmiliki lelbih banyak infolrmasi  dan prolspe lk pelrusahaan 

dimasa yang me lndatang. Walaupun de lmikian, telrkadang suatu pihak 

manajelme ln pe lmbelri suatu infolrmasi telntang kolndisi pe lrusahaan tidak selsuai 

de lngan kolndisi yang se lbe lnarnya. Se lhingga para inve lstolr ke lsulitan untuk 

melmbe ldakan mana pelrusahaan yang melmpunyai kualitas tinggi dan 

pe lrusahaan yang me lmpunyai kualitas relndah. 

                                                             
15

 Suci Ramadani, “Pengaruh Profitabilitas, Leverage Dan Capital Intensity Terhadap 

Penghindaran Pajak Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi (Studi Pada 

Perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batu Bara Yang Terdaftar Di Bei Tahun 2017-2021” Tesis, 

(Padang: Universitas Andalas, 2023), hlm. 22. 
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De lngan adanya pe lringkat sukuk dapat melnce lrminkan kualitas dan 

kinelrja dari suatu pelrusahaan telrse lbut, yang pastinya dapat me lmbelrikan 

sinyal polsitif kelpada para inve lstolr untuk belrinve lstasi. Dalam telolri signal, 

tingginya pe lringkat sukuk me lnunjukkan kabar baik melnge lnai kolndisi dan 

kinelrja pelrusahaan yang akan me lndatang. 

Pe lrspe lktif telolri sinyal me lnelkankan bahwa pelrusahaan dapat 

melningkatkan nilai pelrusahaan delngan me lmbelrikan sinyal ke lpada inve lstolr 

mellalui pellapolran infolrmasi telrkait kine lrja pelrusahaan selhingga dapat 

melmbe lrikan gambaran akan prolspe lk usaha di masa datang . Infolrmasi 

pe lrusahaan yang le lngkap, re lle lvan dan akurat dipelrlukan ollelh inve lstolr di 

dalam melne lntukan kelputusan. Signaling thelolry juga me lnje llaskan melngapa 

pe lrusahaan melmpunyai dolrolngan untuk me lmbelrikan infolmasi lapolran 

ke luangan pada pihak intelrnal. Dolrolngan pelrusahaan untuk melmbelrikan 

infolrmasi telrse lbut adalah karelna telrdapat asimeltri infolrmasi antara 

pe lrusahaan dan pihak inve lstolr karelna pelrusahaan melnge ltahui lelbih banyak 

melnge lnai pe lrusahaan dan prolspe lk yang akan datang dibanding pihak luar 

atau invelstolr dan kre lditolr .Te lolri signal belrtujuan untuk melmbe lrikan 

infolrmasi antara manajelme ln delngan pihak-pihak telrkait, salah satu 

diantaranya adalah inve lstolr.  

Dari pelnge lrtian telolri sinyal diatas, dapat diartikan bahwa untuk 

melmpe lrkirakan relturn saham dapat digunakan analisis fundamelntal yang 

melnganalisa kolndisi keluangan dan elko lnolmi pelrusahaan yang me lnelrbitkan 

saham telrse lbut. Saham yang baik apabila saham telrse lbut dapat dipelrkirakan 
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melmiliki prolspe lk yang cukup baik dimasa yang akan datang, maka nilai 

saham akan melnjadi lelbih tinggi. 

Se lhingga dapat disimpulkan bahwa telolri sinyal me lrupakan telolri 

yang me lnjellaskan cara pelrusahaan dalam melmbelrikan atau melnyajikan 

se lbuah infolrmasi melnge lnai ke luangan untuk kelpe lrluan pihak elkstelrnal 

se lpe lrti inve lstolr, krelditolr yang dapat dimanfaatkan untuk melngambil 

ke lputusan.
 16

 

h. Telolri Age lnsi 

Telolri age lnsi pelrtama kali diceltuskan ollelh Jelnse ln dan Melckling pada 

tahun 1976, melmbahas hal melnyangkut hubungan kolntraktual antara  dua 

pihak yaitu principal dan agelnt.Telolri age lnsi melmbahas telntang hubungan 

ke lage lnan dimana suatu pihak telrtelntu (principal) melndellelgasikan pe lke lrjaan 

ke lpada pihak lain (age lnt) yang me llakukan pe lkelrjaan. Telolri ke lage lnan 

melmandang bahwa pelmelrintah daelrah se lbagai agelnt bagi masyarakat 

(principal) akan belrtindak delngan pe lnuh ke lsadaran bagi ke lpelntingan 

melre lka selndiri selrta melmandang bahwa pelmelrintah daelrah tidak dapat 

dipelrcaya untuk be lrtindak delngan se lbaik-baiknya bagi ke lpe lntingan 

masyarakat. Telolri age lnsi be lranggapan bahwa banyak te lrjadi infolrmatioln 

asymme ltry antara pihak age ln (pelme lrintah) yang me lmpunyai akse ls langsung 

telrhadap infolrmasi delngan pihak prinsipal (masyarakat) . Adanya 

infolrmatioln asymme ltry inilah yang me lmungkinkan telrjadinya 

pe lnye lle lwe lngan atau kolrupsi ollelh age ln. Se lbagai kolnse lkue lnsinya, 

                                                             
16

 Ibid, hlm. 161 
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pe lmelrintah daelrah harus dapat melningkatkan akuntabilitas atas kinelrjanya 

se lbagai me lkanismel chelcks and balance ls agar dapat me lngurangi infolrmatioln 

asymme ltry.
17

 

Agelncy thelolry (te lolri age lnsi) ini digunakan untuk melnjellaskan 

hubungan antara agelnt (pelngolla) dan principal (pelme lgang saham). 

Hubungan ke lpe lnge llollaan ialah se lbagai kolntrak antara antara principal 

de lngan agelnt guna melnjalankan olpe lrasiolnal pelrusahaan delngan 

pe lndelle lgasian be lbelrapa we lwe lnang pe lngambilan kelputusan dari principal 

ke lpada agelnt. Adapun telolri ini didasarkan atas pelrbeldaan kelpelntingan 

antara agelnt yang be lrtugas me lnjalankan pe lrusahaan dan pihak pelme lgang 

saham yang me lnginve lstasikan dananya di pelrusahaan. Kolnflik ke lpelntingan 

antara antara inve lstolr dan manajelr dapat telrjadi karelna pelmilik moldal 

melnghe lndaki be lrtambahnya ke lkayaan dan kelmakmurannya, se ldangkan 

manajelr juga me lnginginkan be lrtambahnya kelse ljahtelraannya.
18

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
17

 Rosydalina Putri, “Penerapan Prinsip Good Governance Dalam Pengelolaan Dana Desa 

Menurut Perspektif Islam (Studi Kasus Pada DesaSungai Langka Kecamatan Gedong Tataan 

Kabupaten Pesawaran)”, Jurnal Auntansi dan Audit Syariah, vol. 4 no. 1, 2023 (https://e-

journal.uingusdur.ac.id, diakses 22 Juni 2023 pukul 20.57 WIB). 
18

 Ibid, hlm. 162 
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2. Penelitian yang Relevan 

Tabel 2.1 

Tabel Penelitian Terdahulu 

 

Nama Peneliti Judul Hasil 

1. Dita Mellinda, Marita 

Kusuma Wardani 

(Kolmparte lmeln: 

Jurnal Ilmiah 

Akuntansi 2019) 

Faktolr-faktolr yang 

Me lmpelngaruhi 

Pe lringkat Sukuk Pada 

Pe lrusahaan Pelne lrbit 

Sukuk di Bursa Elfe lk 

Indolne lsia. 

Hasil pe lngujian dari 

pe lnellitian ini melnunjukkan 

bahwa lelve lrage l dan 

kolmisaris indelpe lnde ln 

melmiliki elfe lk nelgative l 

pada pelringkat sukuk. 

Se ldangkan ke lpelmilikan 

institusiolnal, kelpelmilikan 

manajelrial, dan relputasi 

auditolr tidak belrpe lngaruh 

pada pelringkat sukuk.
19

 

2. Rifqi Muhammad, 

Cahyaningtyas Tirza 

Silviani Biyantolro l 

(Al-Masraf: Jurnal 

Le lmbaga Ke luangan 

dan Pe lrbankan 2019)  

Faktolr-faktolr yang 

Me lmpelngaruhi 

Pe lringkat Sukuk 

(Studi E lmpiris 

Pe lrusahaan yang 

Dipe lringkat Fitch 

Rating). 

Be lrdasarkan hasil dari 

pe lngujian pe lnellitian ini, 

prolfitabilitas yang 

diprolksikan dalam Relturn 

oln Asse lts (ROlA) 

be lrpelngaruh polsitif dan 

signifikan telrhadap 

pe lringkat sukuk, lelve lrage l 

yang diprolksikan dalam 

De lbt tol E lquility Ratiol 

(DE lR) belrpe lngaruh 

ne lgative l dan signifikan 

telrhadap pelringkat sukuk, 

adapun ukuran pelrusahaan 

(Size l) be lrpelngaruh polsitif 

dan signifikan telrhadap 

pe lringkat sukuk, se lme lntara 

pe lrtumbuhan pelrusahaan 

Grolwth) be lrpe lngaruh 

polsitif tidak signifikan 

telrhadap pelringkat sukuk.
20

 

                                                             
19

 Dita Melinda, Marita Kusuma Wardani, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peringkat 

Sukuk Pada Perusahaan Penerbit Sukuk Di Bursa Efek Indonesia”, Jurnal Ilmiah Akuntansi, 

Volume 16, No. 2, 2019 (http:jurnalnasional.ump.ac.id, diakses 12 Desember 2022 pukul 13.35 

WIB). 
20

 Rifqi Muhammad, Cahyaningtyas Tirza Silviani Biyantoro, “Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Peringkat Sukuk (Studi Empriris Perusahaan yang Diperingkat Fitch Rating), 

Jurnal Lembaga Keuangan dan Perbankan, vol. 4, no. 2, 2019 

(http:download.garuda.kemendikbud.go.id, diakses 12 Desember 2022 pukul 14.01 WIB). 
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3. Rolsi Raimuna, Elvi 

Mutia, (Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa E lkolnpmi 

Akuntansi 2018) 

Faktolr-faktolr yang 

Me lmpelngaruhi 

Pe lringkat Sukuk yang 

Ditinjau Dari Faktolr 

Akuntansi dan Noln 

Akuntansi. 

Dari hasil pelngujian 

hipoltelsis dan pe lmbahasan 

yang te llah di uraikan pada 

pe lnellitian ini, lelve lrage l, 

likuiditas, umur sukuk dan 

jaminan sukuk se lcara 

be lrsama-sama belrpe lngaruh 

telrhadap pelringkat sukuk 

pada pelrusahaan yang 

melnge lluarkan sukuk yang 

telrdaftar di JII pe lriolde l 

2012-2015, le lvelrage l tidak 

be lrpelngaruh te lrhadap rating 

sukuk pada pelrusahaan 

yang me lnge lluarkan sukuk 

yang te lrdaftar di JII pe lriolde l 

2012-2015, likuiditas tidak 

be lrpelngaruh te lrhadap rating 

sukuk pada pelrusahaan 

yang me lnge lluarkan sukuk 

yang te lrdaftar JII pe lriolde l 

2012-2015, umur sukuk 

be lrpelngaruh te lrhadap rating 

sukuk pada pelrusahaan 

yang me lnge lluarkan sukuk 

yang te lrdaftar di JII pe lriolde l 

2012-2015, se ldangkan 

jaminan sukuk belrpe lngaruh 

telrhadap rating sukuk pada 

pe lrusahaan yang 

melnge lluarkan sukuk yang 

telrdaftar di JII pe lriolde l 

2012-2015.
21

 

4. Siti Masitolh, 

Telnny Badina, Rita 

Rolsiana (Molne ltelr: 

Jurnal Ke luangan dan 

Pe lrbankan 2022).  

Faktolr-faktolr yang 

Me lmpelngaruhi 

Pe lringkat Sukuk 

Pe lrusahaan 

Adapun hasil pe lne llitian ini 

ialah, melnunjukkan bahwa 

rasiol likuiditas melmiliki 

pe lngaruh signifikan 

ne lgative l te lrhadap pelringkat 

sukuk, se ldangkan rasio l 

prolfitabilitas dan rasiol 

sollvabilitas melmiliki 

pe lngaruh polsitif signifikan 

                                                             
21

 Rosi Raimuna, Evi Mutia, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peringkat Sukuk yang 

Ditinjau dari Faktor Akuntansi dan Non Akuntansi”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi 

Akuntansi, vol. 3, no. 3, 2018 (http:jim.uinsyiah.ac.id, diakses 12 Desember 2022 pukul 14.27 

WIB). 
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telrhadap pelringkat sukuk, 

se ldangkan rasiol 

prolduktivitas dan 

pe lndapatan bunga tidak 

be lrpelngaruh te lrhadap 

pe lringkat sukuk.
22

 

5. Lave lrda Putri 

Atikah (UIN Rade ln 

Intan Lampung 2022) 

Pe lngaruh Likuiditas 

dan Prolfitabilitas 

Telrhadap Pelringkat 

Sukuk De lngan 

Kine lrja Pe lrusahaan 

Se lbagai Variabell 

Inte lrve lning (Studi 

Pada Pe lrusahaan 

Pe lne lrbit Sukuk Di 

Daftar Elfe lk Syariah 

Pe lrioldel 2014-2019). 

Hasil dari pe lne llitian ini 

ialah likuiditas melmiliki 

pe lngaruh polsitif signifikan 

telrhadap pelringkat sukuk, 

prolfitabilitas tidak melmiliki 

pe lngaruh telrhadap 

pe lringkat sukuk. Likuiditas 

dan prolfitabilitas selcara 

simultan atau belrsama-

sama belrpe lngaruh 

signifikan telrhadap 

pe lringkat sukuk. Jika 

pe lrusahaan telrse lbut 

telrgollolng kine lrja dan 

poltelnsinya bagus maka 

sukuk yang dite lrbitkan 

akan melndapatkan 

pe lringkat bagus pula.
23

 
 

Adapun pe lrsamaan dan pelrbeldaaaan dari pe lnellitian ini delngan 

pe lnellitian telrdahulu ialah : 

a. Dita Mellinda Melrita dan Marita Kusuma Wardani 

Pe lrsamaan dari pelne llitian ini delngan pe lnellitian skripsi ini ada pada 

datanya yang sama-sama melnggunakan dta selkundelr (lapolran tahunan 

pe lrusahaan), kelmudian variabell de lpelnde ln yang sama-sama me lnggunakan 

pe lringkat sukuk untuk variabell delpelnde lnnya. Se ldangkan pe lrbe ldaannya ada 

                                                             
22

 Siti Masitoh, dkk, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peringkat Sukuk Perusahaan”, 

Jurnal Keuangan dan Perbankan, vol. 10, no. 1, 2022 (http:scholar.archive.org, diakses 12 

Desember 2022 pukul 14.40 WIB. 
23

 Laverda Putri Atikah, “Pengaruh Likuiditas dan Profitabilitas Terhadap Peringkat 

Sukuk Dengan Kinerja Perusahaan Sebagai Variabel Intervening (Studi Pada Perusahaan Penerbit 

Sukuk Di Daftar Efek Syariah Periode 2014-2019”, http:repository.radenintan.ac.id, diakses 12 

Desember 2022 pukul 14.57 WIB. 
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pada olbje lk pada pelnellitian yang mana pe lnellitian olbjelk pe lnellitiannya ialah 

pe lrusahaan pelne lrbik sukuk noln ke luangan se lmelntara pada pelne llitian yang 

ditelliti olbje lk nya ialah pelrusahaan pelne lrbit sukuk di Bursa E lfelk Indolne lsia 

dan adapun pelrbe ldaan lainnya yaitu ada pada variave ll indelpe lndeln nya, 

variabe ll indelpelnde ln pelne lliti ialah  rasiol likuiditas, rasiol lelve lrage l, rasiol 

aktivitas, rasiol prolfitabilitas dan ukuran pe lrusahaan. Selmelntara variabell 

indelpe lnde ln yang digunakan pada pe lne llitian diatas ialah kelpe lmilikan 

institusiolnal, kelpe lmilikan manajelrial, kolmisaris indelpelnde ln, dan relputasi 

audioltolr. 

b. Rifqi Muhammad dan Cahyaningtyas Tirza Silviani Biyantolrol 

Adapun pe lrsamaan dari pe lnellitian di atas de lngan pe lne llitian ini 

ialah variabell de lpe lndelnnya dimana ke ldelua pe lne llitian ini sama-sama  

melnggunakan pe lringkat sukuk se lbagai de lpelnde lnnya. Se lme lntara pelrbe ldaan 

dari keldua pe lnellitian ini yaitu ada pada olbjelk pe lne llitiannya, dimana pelne lliti 

melmilih studi kasus pada pelrusahaan pelne lrbit sukuk noln keluangan 

se lmelntara pelne llitian diatas melmilih studi elmpiris pelrusahaan yang 

dipelringkat FITCH RATING se lbagai olbje lk pe lnellitiannya. 

c. Rolsi Raimuna dan Elvi Mutia 

Pe lrsamaan dari keldua pelne llitian ini adalah adanya be lbelrapa 

variabe ll indelpelnde ln yang se lrupa se lpe lrti variabe ll likuiditas, lelve lrage l dan 

juga pada variabell de lpe lndelnya juga sama-sama melnggunakan pe lringkat 

sukuk se lbagai variabell x nya. Se lmelntara pelrbe ldaan dari pelne llitian pelne lliti 

de lngan pe lnellitian diatas ada pada belbelrapa varibell indelpelnde lnnya se lpe lrti 
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umur suku dan jaminan sukuk yang tidak digunakan ollelh pe lnelliti, dan juga 

ada pada olbjelk pe lnellitiannya dimana pelne llitian diatas melmilih ditinjau dari 

factolr akuntansi dan noln akuntansi. 

d. Siti Masitolh, Telnny Badina dan Rita Rolsiana 

Adapun pe lrsamaan dari pelne llitian diatas delngan pe lne llitian ini 

ialah adanya be lbe lrapa variabell indelpe lndeln yang digunakan pe lne lliti 

telrdahulu delngan pe lne llitian ini selpe lrti rasiol likuiditas dan rasiol 

prolfitabilitas, dan juga dapa variabell x nya pelne lliti delngan pe lne llitian diatas 

sama-sama melnggunakan pe lringkat sukuk pada variabell delpe lndelnnya. 

Se lmelntara pelrbe ldaan dari keldua pelne llitian ini adalah olbje lk yang dipilih 

pe lrusahaan noln keluangan yang te lrdaftar di Bursa E lfelk Indolne lsia (BE lI) dan 

juga belbe lrapa variabell indelpe lndelnnya ada yang be lrbe lda selpelrti rasiol 

prolduktivitas, rasiol sollvabilitas dan pelndapatan bunga.  

e. Lave lrda Putri Atikah 

Adapun pe lrsamaan dari keldua pelne llitian ini yaitu variabe ll 

indelpe lnde ln yang digunakan pe lnellitian diatas ialah rasiol likuiditas dan 

prolfitabilitas, dan juga sama-sama melnggunakan pe lringkat sukuk untuk 

se lbagai variabell de lpelnde lnnya. Se lme lntara pelrbeldaannya yaitu pe lne lliti 

melne lliti pelrusahaan pelne lrbit sukuk noln ke luangan se lbagai olbjelk pe lnellitian, 

se lmelntara pelne llitian diatas melmilih pada pelrusahaan pelne lrbit sukuk di 

Daftar Elfelk Syariah (DE lS). 
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3. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Dari gambar kolnse lp kelrangka belrpikir diatas, dapat kita lihat selluruh 

variabe ll indelpelnde ln(x) melmiliki keltelrkaitan delngan variabell de lpelnde ln (y) 

teltapi dalam seltiap variabell x telrse lbut be llum dikeltahui pasti mana saja yang 

dapat melmpe lngaruhi variabell y dan mana yang tidak dapat melmpelngaruhinya. 

4. Hipotesis 

Hipo lte lsis me lrupakan suatu hubungan yang dipe lrkirakan selcara lolgis 

diantara dua atau lelbih variabell yang diungkapkan dalam belntuk pelrnyataan 

yang dapat di uji. Adapun hipolte lsis se lmelntaranya se lbagai be lrikut: 

Ha1 = Hipotesis pertama kemungkinan mendapatkan kesimpulan bahwa 

Current Ratio berpengaruh terhadap peringkat sukuk, dengan asumsi 

Likuiditas 

Current Ratio 

 

Leverage 

Debt to Asset 

Ratio 

Profitabilitas 

Return On 

Asset 

Aktivitas 

Total Asset 

Turn Over 

Ukuran 

Perusahaan 

Company Size 

Peringkat 

Sukuk 
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bahwa Current Ratio juga berpengaruh secara parsial terhadap 

peringkat sukuk. 

Ha2 =  Hipotesis kedua menyatakan bahwa Debt to Asset memiliki pengaruh 

terhadap peringkat sukuk. Dengan prediksi bahwa Debt to Asset 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap peringkat sukuk. 

Ha3   =  Hipotesis ketiga ini menyatakan Return On Asset berpengaruh terhadap 

peringkat sukuk, namun secara parsial tidak memiliki pengaruh 

terhadap peringkat sukuk. 

Ha4   =  Hipotesis keempat menyatakan bahwa fixed asset turn over 

berpengaruh terhadap peringkat sukuk. Dengan asumsi bahwa secara 

parsial total asset turn over tidak berpengaruh terhadap peringkat 

sukuk. 

Ha5    = Hipotesis kelima menyatakan bahwa size berpengaruh terhadap 

peringkat sukuk, namun secara parsial size memiliki pengaruh 

terhadap peringkat sukuk. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi   dan Waktu Penelitian 

1. Lo lkasi Pe lne llitian 

Pe lne lliti melngambil telmpat/lolkasi pelnellitian yaitu pada pelrusahaan-

pe lrusahaan yang me lne lrbitkan sukuk noln keluangan yang se lbahagian be lsar 

sumbe lr rujukannya yaitu mellalui meldia olnlinel untuk melngakse ls situs-situs 

we lbsitel yang dibutuhkan nantinya dalam pe lngambilan data, selpe lrti welbsitel 

PE lFINDOl dan pe lrusahaan-pe lrusahaan noln keluangan yang me lnjadi sumbelr 

data yang dibutuhkan. Adapaun alamat lolkasi pelrusahaan PE lFINDOl be lrada di 

Jl. Jelnd. Sudirman Kav. 52-53, situs we lb http//www.pelfindol.id. 

2. Waktu Pe lne llitian 

Adapun waktu pe lnelliti melmulai dan targe lt sellelsai dalam pelnellitian ini 

mulai 26 Olktolbelr 2022 sampai delngan se lle lsai.
24

 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggunakan data kuantitatif dimana data 

kuantitatif ini melrupakan data yang be lrsifat numelrik atau angka. Pelne llitian ini 

melnggunakan studi litelraturel  yang me lnge lnai faktolr-faktolr yang me lmpelngaruhi 

pe lringkat sukuk. Pe lne llitian ini juga nantinya akan me lnggunakan analisis 

de lskriptif, uji asumsi klasik, uji relgre lsi linielr be lrganda dan uji hipoltelsis.  

                                                             
24

 Pefindo, “Perusahaan-perusahaan yang menerbitkan sukuk non keuangan”, 

http//www.pefindo.id, Diakses pada 5 Januari 2023 Pukul 13:19 Wib. 
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Rasiol yang digunakan dalam pelne llitian ini yaitu se lbanyak 4 rasio l dan 

ukuran pelrusahaan, yaitu Curre lnt ratiol, De lbt tol asse lt ratiol, Re lturn oln asse lt, Toltal 

asse lt Turn Olve lr dan Colmpany Size l.  

C. Populasi dan Sampel 

Sampell melrupakan suatu himpunan bagian dari unit polpulasi itu selndiri. 

Se ldangkan sampling ialah prolse ls me lmilih se ljumlah ellelmeln dari selbuah polpulasi 

yang me lncukupi  untuk melmpellajari sampe ll dan melmahami karaktelristik ellelmeln 

polpulasi. Meltoldel sampling yang digunakan dalam pelne llitian ini nantinya diambil 

se lcara purpolsive l sampling, karelna melngambil sampell dari polpulasi belrdasarkan 

suatu kritelria telrtelntu
25

. Adapun kritelria dari pelrusahaanya ialah pelrusahaan yang 

telrdaftar pada ageln pe lmelringkat PT. PE lFINDOl yang me lnjadi sampell dalam 

pe lnellitian melliputi:  

a. Pe lrusahaann yang me lne lrbitkan sukuk telrdaftar dalam age ln pe lmelringkat PT. 

PE lFINDOl dalam ukuran pelrioldel pe lngamatan. 

b. Pe lrusahaan yang me lmiliki lapolran keluangan pelriolde l 3 tahun (2019-2022) 

c. Pe lrusahaan noln ke luangan yang me lne lrbitkan sukuk. 

Adapun sampe ll sukuknya nanti yang dibutuhkan dalam pelnellitian ini ialah 

se lbanyak 37 sampell delngan pelriolde l pelne llitian sellama 3 tahun mulai dari tahun 

2019-2022. 

 

 

 

                                                             
 

25
Budi Gautama dan H. Ali Hardana, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis, 

(Medan: Merdeka Kreasi Cipta, 2021), hlm. 185. 
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Tabel 3.1 

Proses Pemilihan Sampel 

No l Ke lte lrangan Jumlah Sampell 

1 Pe lrusahaan yang me lne lrbitkan sukuk 

telrdaftar dalam age ln Pe lmelringkat PT. 

PE lFINDOl dalam kurun pelriolde l 

pe lngamatan 

 

 

13 

2 Pe lrusahaan yang me lmiliki lapolran 

ke luangan pe lriolde l 2019-  

2022 

 

13 

3 Pe lrusahaan Noln Ke luangan yang 

melne lrbitkan sukuk 

 

7 
 

Tabell diatas melnunjukan bahwa dari 13 pe lrusahaan pelne lrbit sukuk yang 

telrdaftar dalam age ln PE lFINDOl hanya te lrdapat 9 pelrusahaan noln ke luangan saja 

yang me lne lrbitkan sukuk dan melmili lapolran ke luangan pada pe lriolde l 2019 – 2022. 

Dan dapat dilihat pada tabell dibawah jumlah sukuk yang dite lrbitkan pelrusahaan 

noln ke luangan pe lriolde l 2019-2022.
26

 

Tabel 3.2 

Sampel Penelitian 

Nol Nama Pelrusahaan Kolde l Jumlah Sukuk 

yang Be lre ldar 

1 PT. Tiga Pilar Seljahtelra Folold Tbk  TPSFI 7 

2 PT. Pe lrke lbunan Nusantara III PN 1 

3 PT. PPLN PPLN 12  

4 PT. Indolsat Tbk MYOlR 3 

5 PT. Pe lrmoldalan Nasiolnal Madani (Pelrse lrol) ROlTI 3 

6 PT. Lo lntar Papyrus Pulp and Pape lr IKPP 4 

7 PT. Adira Dinamika Multi Finance l Tbk MPPA  2  

8 PT. Industri Ke lre lta Api (Pe lrse lrol) INKA 1 

9 PT. Indah Kiat Pulp and Papelr  Tbk IKPP 1 

Jumlah Sampell 37 

 

                                                             
26

 Pefindo, “Perusahaan-perusahaan yang menerbitkan sukuk non keuangan, Perusahaan 

yang memiliki laporan keuangan dan Perusahaan yang Terdaftar di Pemeringkat PT. PEFINDO”, 

http//www.pefindo.id, diakses 15 Juni 2023, Pukul 11:11 WIB. 
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Adapun sampe ll yang digunakan dalam pe lnellitian ini ialah sampell jelnuh 

(se lbanyak 37 sampe ll) yang mana se lluruh variabe ll digunakan dalam pelne llitian ini.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam usaha mengumpulkan data dilokasi penelitian, penulis 

menggunakan beberapa metode, yaitu: 

1. Dokumentasi 

Dokumentasin adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

berupa catatan, taranskip, buku-buku, surat kabar, majalah dapat juga 

berbentuk file yang tersimpan di server serta data yang tersimpan di website.
27

 

Data ini bersifat tidak terbatas ruang dan waktu. Penulis menggunakan metode 

ini untuk mendapatkan data-data resmi yang diterbitkan oleh BEFINDO atau 

Instansi yang terkait. 

2. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari dan mengambil data dari 

literature terkait dan sumber-sumber lain seperti buku, catatan maupun laporan 

hasil penelitian terdahulu yang dianggap dapat membantu dalam 

mengumpulkan data dan informasi mengenai penelitian ini. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proses penelitian yang penting dalam sebuah 

penelitian. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program softwer 

SPSS. Adapun analisis data dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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1. Analisis Deskriptif 

Analisis de lskriptif adalah pelncarian fakta delngan intelrpre ltasi yang 

telpat. Pe lne llitian delskriptif melmpellajarai masalah-masalah dalam masyarakat 

se lrta tatacara yang be lrlaku dalam masyarakat selrta situasisituasi telrte lntu, 

telrmasuk telntang hubungan, ke lgiatan-ke lgiatan, sikapsikap, pandangan-

pandangan, se lrta prolse ls-prolse ls yang se ldang be lrlangsung dan pe lngaruh-

pe lngaruh dari suatu felno lmelna. Dalam meltoldel de lskriptif, pelne lliti bisa 

melmbandingkan fe lnolmelna-fe lnolmelna telrte lntu selhingga me lrupakan suatu studi 

kolmparatif. Pe lnelliti juga bisa melngadakan klasifikasi, selrta pe lnellitian telrhadap 

fe lnolmelna-fe lnolmelna delngan me lne ltapkan suatu standar atau suatu nolrma 

telrte lntu selhingga banyak ahli me lnamakan meltolde l de lskriptif ini delngan nama 

surve li nolrmatif (nolrmativel surve ly).  

De lngan me ltolde l delskriptif ini juga dise llidiki 58 keldudukan (status) 

fe lnolmelna atau faktolr dan mellihat hubungan antara satu faktolr de lngan faktolr 

yang lain. Kare lnanya, me ltolde l de lskriptif juga dinamakan studi status (status 

study). Prolse ldur De lskriptif juga melmiliki kelgunaan polkolk untuk me llakukan 

pe lnge lce lkan telrhadap input data, melngingat bahwa analisis ini akan 

melnghasilkan re lsume l data selcara umum. Se lpe lrti belrapa jumlah relspolnde ln laki 

– laki, be lrapa jumlah relspo lnde ln pe lre lmpuan dan se lbagainya. Disamping itu, 

analisis ini juga melmiliki kelgunaan untuk melnye ldiakan infolrmasi delskripsi 

data dan delmolgrafic sampell yang diambil.
28
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji nolrmalitas digunakan untuk mellihat apakah relsidual belrdistribusi 

nolrmal. Molde ll relgre lsi yang baik adalah melmiliki relsidual yang e ldistribusi 

nolrmal. Uji nolrmalitas bukan dilakukan pada masing-masing variabe ll teltapi 

pada nilai relsidualnya. 

Uji nolrmalitas ini juga berguna untuk mengetahui apakah variabel 

dependen, independen atau keduanya berdistribusi normal, mendekati 

nolrmal atau tidak. Mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau tidak 

dapat dikeltahui dengan menggambarkan penyebaran data melalui sebuah 

grafik. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonalnya, model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

Uji kenormalan juga dapat dilakukan tidak berdasarkan garfik, 

misalnya dengan uji kolmogrov-Smirnov. Untuk uji normalitas data, penulis 

menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov dengan taraf signifikansi 0.05 (5%). 

Apabila signifikansinya lebih dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data 

terdistribusi secara normal.
29

 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas berarti adanya hubungan linear yang sempurna 

atau pasti, diantara beberapa atau semua variabel yang menjelaskan dari 

model regresi. Ada atau tidaknya multikolinearitas dapat dikrtahui atau 
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dilihat dari koefisien korelasi masing-masing variabel bebas. Jika koefisien 

korelasi diantara masing-masing variabel bebas lebih besar dari 0.8 maka 

terjadi multikolinearitas.
30

  

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresilinier 

ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1. Autokorelasi muncul karena observasi yang 

berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Hipotesis yang 

digunakan dalam uji ini adalah: 

H0 = Tidak terdapat autokorelasi 

Ha = Terdapat autokorelsi 

Penelitian uji autokorelasi yang digunakan adalah uji Durbin-Watson 

(Uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut 
31

: 

1) Bila (4-DW) ≥ dU = Hipotesis diterima (Ha) berarti tidak ada 

autokorelasi. 

2) Bila (4-DW) ≥ dL = Hipotesis ditolak (H0), berarti tidak ada autokorelasi. 

3) Bila dL ˂ (4-DW) ˂ dU =Uji itu tidak konklusif sehingga tidak 

dapatditemukan apakah autokorelasi atau tidak. 
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d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan keadaaan dimana semua 

gangguan yang muncul dalam fungsi regresi populasi tidak memiliki varian 

yang sama. Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah: 

H0 = Tidak terdapat heteroskedastisitas  

Ha = Terdapat heteroskedastisitas 

Pengambilan keputusan dalam uji ini dilihat dari nilai p-vaule 

dibandingkan dengan nilai alph ketentuan yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

p-value ˃ a = Hipotesis diterima (Ha) 

p-value ˂a = Hipotesis ditolak (H0) 

3. Uji Hipotesis  

a. Uji t (Parsial) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara parsial. Hipotesis yang digunakan dalam 

uji t dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ha1 = Hipotesis pertama kemungkinan mendapatkan kesimpulan bahwa 

Current Ratio berpengaruh terhadap peringkat sukuk, dengan 

asumsi bahwa Current Ratio juga berpengaruh secara parsial 

terhadap peringkat sukuk. 

Ha2 =  Hipotesis kedua menyatakan bahwa Debt to Asset memiliki pengaruh 

terhadap peringkat sukuk. Dengan prediksi bahwa Debt to Asset 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap peringkat sukuk. 
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Ha3   =  Hipotesis ketiga ini menyatakan Return On Asset berpengaruh 

terhadap peringkat sukuk, namun secara parsial tidak memiliki 

pengaruh terhadap peringkat sukuk. 

Ha4   =  Hipotesis keempat menyatakan bahwa fixed asset turn over 

berpengaruh terhadap peringkat sukuk. Dengan asumsi bahwa 

secara parsial total asset turn over tidak berpengaruh terhadap 

peringkat sukuk. 

Ha5    = Hipotesis kelima menyatakan bahwa size berpengaruh terhadap 

peringkat sukuk, namun secara parsial size memiliki pengaruh 

terhadap peringkat sukuk. 

b. Uji F 

Uji F digunakan untuk melihat pengaruh variabel-variabel 

independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Dengan asumsi 

hipotesis yang menggambarkan bahwa Current Ratio, Debt to Asset, Return 

On Asset, dan Total Asset Turn Over tidak berpengaruh secara simultan dan 

hanya Company Size yang berpengaruh secara simultan terhadap variabel 

peringkat sukuk. 

c. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien Determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. 

Nilai yang digunakan dalam koefisien determinasi adalah dengan 

menggunakan nilai Adjustd R Square. Koefisien determinasi 

menggambarkan bagian dari variasi total yang dapat diterangkan oleh 
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model. Semakin besar R
2
 (mendekati 1), maka ketepatannya dikatakan 

semakin baik. Jika R
2 

= 0, berarti tidak ada hubungan antara X dan Y, atau 

model regresi yang terbentuk tidak tepat meramalkan Y. Jika R
2 

= 1, garis 

regresi yang terbentuk dapat meramalkan Y secara sempurna. 

4. Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda adalah model regresi atau prediksi yang 

melibatkan lebih dari satu variabel bebas. Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen apakah masing-masing variabel berhubungan positif atau negative 

dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 

independen mengalami kenaikan atau penurunan. 

Regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari kelima variabel independen 

tersebut terhadap variabel dependen. Analisis re lgre lsi be lrganda be lrtujuan untuk 

melnganalisis pe lngaruh variabe ll indelpe lnde ln telrhadap variabel delpe lnde ln. 

Me ltoldel analisis statistic ini dipilih kare lna pelnellitian ini dirancang untuk 

melne lliti variabell-variabe ll indelpe lndeln yang be lrpe lngaruh te lrhadap variabell 

de lpelnde ln. Adapun molde ll relgre lsinya adalah: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e l 

Dimana:  

Y = Pe lringkat Sukuk  

a = Kolnstanta  

X1 = Curre lnt ratiol  
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X2 = Re lturn oln asse lt  

X3 = De lbt tol asse lt Ratiol 

 X4 = Toltal Asse lt Turn Olve lr  

X5 = Colmpany Size l  

b1, b2, b3, b4, b5 = Kole lfisie ln re lgre lsi  

e l = Standar elrrolr 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

1. Gambaran Umum PE lFINDOl 

Se lbagai pelrusahaan pelmelringkat telrtua dan telrpelrcaya di Indolne lsia, 

PT Pe lmelringkat Elfe lk Indolne lsia, yang dikelnal luas selbagai PElFINDOl, 

didirikan pada tanggal 21 De lse lmbe lr 1993 be lrdasarkan inisiatif Oltolritas Jasa 

Ke luangan (OlJK) yang dahulu dike lnal se lbagai Badan Pe lngawas Pasar 

Moldal/BAPE lPAM se lrta Bank Indolne lsia. PE lFINDOl, yang me lrupakan 

pe lrusahaan pelme lringkat elfe lk yang dimiliki olle lh para pelme lgang saham 

dolmelstik, tellah mellakukan pelmelringkatan telrhadap banyak e lntitas dan surat-

surat utang yang te lrdaftar di Bursa Elfe lk Indolne lsia (BE lI/IDX). Sampai saat ini, 

PE lFINDOl te llah mellakukan pelme lringkatan telrhadap lelbih dari 1100 elntitas. 

PE lFINDOl juga te llah me llakukan pelmelringkatan telrhadap surat-surat utang, 

telrmasuk olbligasi kolnve lnsiolnal dan olbligasi subolrdinasi kolnve lnsiolnal, sukuk, 

MTN, KIK-E lBA, dan relksa dana. Untuk melnge lmbangkan pasar olbligasi 

daelrah di Indolne lsia, PE lFINDOl, de lngan dukungan kuat dari Bank Dunia dan 

Bank Pe lmbangunan Asia, tellah mulai mellakukan pelme lringkatan telrhadap 

pe lmelrintah daelrah seljak tahun 2011. Aliansi stratelgis de lngan Standard & 

Pololr‟s (S&P), pe lrusahaan pelmelringkat glolbal telrke lmuka, tellah dilakukan seljak 

tahun 1996, yang me lmbe lri manfaat bagi PE lFINDOl untuk me lnyusun 

meltoldollolgi pe lmelringkatan belrstandar intelrnasiolnal.  

41 
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PE lFINDOl te llah mellakukan dive lrsifikasi usaha delngan ce lrmat. 

Prolduk-prolduk jasa se lpelrti PElFINDOl 25, indelks saham pelrusahaan belrskala 

melne lngah dan ke lcil, pelmelringkatan usaha kelcil dan melnelngah, se lrta inde lx 

PE lFINDOl i-Grade l adalah belbe lrapa belntuk dive lrsifikasi yang te llahdilakukan. 

Untuk teltap melmpelrtahankan indelpelnde lnsinya, PE lFINDOl dimiliki ollelh 79 

badan hukum (pelr 8 Meli 2023) yang me lre lprelse lntasikan pasar moldal Indolne lsia 

de lngan tidak satupun pelmelgang saham yang me lmiliki lelbih dari 50% saham.
32

 

2. Gambaran Umum Variabell De lpe lndeln 

Variabell delpelnde ln dalam pelne llitian ini adalah pelringkat sukuk. 

Pe lringkat atau rating olbligasi syariah (sukuk) melrupakan indikatolr ke ltelpatan 

waktu pelmbayaran polkolk utang dan bagi hasil olbligasi syariah, yaitu 

melnce lrminkan skala risikol dari selmua olbligasi syariah yang dipe lrdagangkan. 

Pe lngukuran pe lringkat olbligasi me lnggunakan intelrpre ltasi.Pelringkat sukuk 

(Rating sukuk) melnggunakan Skala pelringkat mulai dari AAA sampai delngan 

D se lcara umum telrbagi melnjadi dua kate lgolri, yaitu inve lstmelnt grade l (AAA, 

AA, A. BBB) dan noln - inve lstme lnt gradel (BB, B, CCC, D) pe lngukuran 

variabe ll dilakukan delngan me lmbe lri nilai pada masing – masing pe lringkat 

se lsuai delngan pe lringkat yang dike lluarkan ollelh PE lFINDOl.
33
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3. Gambaran Umum Variabell Inde lpe lnde ln 

a. Rasiol Likuiditas  

Tingkat rasiol likuiditas yang tinggi melngindikasikan bahwa 

pe lrusahaan telrse lbut melmiliki kelmampuan untuk melmbayar se lluruh 

ke lwajiban lancarnya dan melnunjukkan kuat kolndisi keluangan yang dimiliki 

ollelh pelrusahaan telrse lbut. Likuiditas pelrusahaan ditunjukkan ollelh belsar 

ke lcilnya ase lt lancar yaitu aselt yang mudah untuk diubah melnjadi kas yang 

melliputi kas, surat belrharga, piutang, pe lrse ldiaan. Jadi selmakin tinggi rasiol 

likuiditas ini belrarti selmakin belsar ke lmampuan pelrusahaan untuk 

melme lnuhi kelwajiban jangka pelnde lknya. Rasiol likuiditas (likuiditas ratiol) 

melrupakan rasiol yang me lnggambarkan ke lmampuan pelrusahaan dalam 

melme lnuhi kelwajiban (utang) jangka pe lnde lk. Dalam rasiol-rasiol likuiditas, 

Rasiol yang digunakan adalah:  

Rasiol Lancar (Curre lnt ratiol) me lrupakan rasiol untuk melngukur 

ke lmampuan pelrusahaan dalam melmbayar kelwajiban jangka pelndelk atau 

utang yang se lge lra jatuh telmpol pada saat ditagih selcara kelse lluruhan. Delngan 

kata lain, selbelrapa banyak aktiva lancar yang te lrse ldia untuk melmelnuhi 71 

ke lwajiban jangka pelnde lk yang se lge lra jatuh telmpol. 

Curre lnt Ratiol  
             

                   
 100% 

b. Rasiol Pro lfitabilitas  

Prolfitabilitas adalah kelmampuan pelrusahaan melmpe lrolle lh laba 

dalam hubungannya de lngan pe lnjualan, toltal aktiva maupun moldal selndiri. 

Prolfitabilitas ini melmbelrikan gambaran se lbe lrapa elfe lktif pelrusahaan 
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be lrolpelrasi selhingga melmbe lrikan keluntungan bagi pe lrusahaan. Tingkat 

prolfitabilitas yang tinggi dapat melngindikasikan kelmampuan pelrusahaan 

untuk go ling colnce lrn. Prolfitabilitas yang tinggi juga dapat melnunjukkan 

ke lmampuan pelrusahaan untuk melmelnuhi kelwajibannya Rasiol yang 

digunakan adalah:  

Relturn oln Asse lt  
            

           
      

c. Rasiol Le lve lrage l  

Rasiol Le lve lrage l adalah rasiol yang digunakan untuk melngukur 

se ljauh mana aktiva pelrusahaan dibiayai delngan utang dan me lngukur 

ke lmampuan pelrusahaan untuk melmbayar se lluruh kelwajibannya, baik 

jangka pelnde lk maupun jangka panajang apabila pelrusahaan dilikuidasi 

(dibubarkan). Rasiol yang digunakan adalah Rasiol Hutang Te lrhadap Aktiva 

(Toltal Delbt tol asse lt ratiol ) Rasiol ini melngukur se lbe lrapa belsar aktiva 

pe lrusahaan dibiayai ollelh 72 utang atau se lbe lrapa belsar hutang pe lrusahaan 

be lrpelngaruh te lrhadap pelnge llollaan aktiva. Rumusnya dibawah ini : 

 De lbt tol Asse lt Ratiol  
                 

           
      

d. Rasiol aktivitas  

Rasiol aktivitas adalah rasiol yang me lngukur se lbe lrapa elfe lktif 

pe lrusahaan dalam melmanfaatkan selmua sumbe lr daya yang ada padanya. 

Se lmua rasiol aktivitas ini mellibatkan pelrbandingan antara tingkat pelnjualan 

dan inve lstasi pada belrbagai je lnis aktiva. 

 Toltal Asse lt Turn Olve lr melrupakan pelrbandingan antara pelnjualan 

de lngan toltal aktiva suatu pelrusahaan dimana rasiol ini melnggambarkan 
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ke lcelpatan pelrputarannya toltal aktiva dalam satu pelriolde l telrtelntu. Toltal asselt 

turn olve lr dihitung se lbagai be lrikut:  

Toltal Asse lt Turn Olve lr  
     

           
 × 100% 

e. Ukuran Pe lrusahaan  

Ukuran pe lrusahaan melrupakan prolksi vollatilitas olpe lrasiolnal dan 

inve lntolry coltrollability yang se lharusnya dalam skala elkolnolmis belsarnya 

pe lrusahaan melnunjukkan pelncapaian olpe lrasi lancar dan pelnge lndalian 

pe lrse ldiaan. 

B. Hasil Analisis Data 

1. Hasil Uji Deskriptif Statistik 

 

Tabel 4.1 

Uji Descriptive Statistics 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Melan Std. Delviatioln 

Pelringkat Sukuk 37 15.00 1900.00 1155.9722 496.68734 

Likuiditas 37 24.00 24.00 111.3056 75.91567 

Prolfitabilitas 37 .00 403.00 52.4722 98.82408 

Lelvelragel 37 7.00 901.00 447.5556 231.53234 

Aktivitas 37 19.00 1301.00 405.7778 264.95672 

Ukuran Pelrusahaan 37 9.00 1047.00 228.8889 400.80254 

Valid N (listwisel) 37     

Sumbe lr: IBM SPSS 26 

 
Hasil analisis de lngan statistik de lskrptif te lrhadap variabell Pe lringkat 

Sukuk me lnunjukkan bahwa dari 37 sampe ll Rating Sukuk yang diuji dan hasil 

nilai telrelndah 15.00 dan nilai telrtingginya 1900.00. Melan atau nilai rata-rata 

dari variabell Rating Sukuk ini selbe lsar 1155.9722 dan juga standard delviasi dari 

variabe ll Rating Sukuk ini se lbelsar 496.68734. Hal ini me lnunjukkan bahwa 
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telrdapat pelnyimpangan te lrhadap variabe ll Rating Sukuk (Pe lringkat Sukuk) 

de lngan nilai selbe lsar 496.68734. 

Be lrdasarkan hasil pe lngollahan data yang tellah dilakukan melnunjukkan 

bahwa olutput dari 37 sampell Curre lnt Ratiol (Likuiditas) yang diuji 

melnunjukkan nilai telre lndah 24.00 dan nilai telrtingginya 24.00. Me lan atau rata-

rata Currelnt Ratiol melnunjukkan nilai 111.3056 dan juga standard delviasi dari 

variabe ll Curre lnt Ratiol ini me lnunjukkan nilai se lbelsar 75.91567. Hal ini 

melnunjukkan bahwa telrdapat pelnyimpangan te lrhadap variabe ll Curre lnt Ratiol 

(Likuiditas) se lbe lsar 75.91567. 

Hasil analisis de lngan statistik de lskrptif telrhadap variabe ll Relturnt Oln 

Asse lt (Prolfitabilitas), melnunjukkan bahwa dari 37 sampell Relturn Oln Asse lt 

yang diuji dan hasil nilai telrelndah 0.00 dan nilai telrtingginya 403.00. Me lan 

atau nilai rata-rata dari variabell Relturn Oln Asse lt ini se lbe lsar 52.4722 dan juga 

standard delviasi dari variabell Re lturn Oln Asse lt (Prolfitabilitas) ini se lbelsar 

98.82408. Hal ini melnunjukkan bahwa telrdapat pelnyimpangan te lrhadap 

variabe ll Relturn Oln Asse lt (Prolfitabilitas) se lbelsar 98.82408. 

Be lrdasarkan hasil pe lngollahan data yang tellah dilakukan melnunjukkan 

bahwa olutput dari 37 sampell De lbt tol Asse lt Ratiol (Le lve lrage l) yang diuji 

melnunjukkan nilai telre lndah 7.00 dan nilai telrtingginya 901.00. Me lan atau rata-

rata Delbt tol Asse lt Ratiol melnunjukkan nilai 447.5556 dan juga standard delviasi 

dari variabell ini melnunjukkan nilai selbe lsar 231.53234. Hal ini melnunjukkan 

bahwa telrdapat pelnyimpangan te lrhadap variabell Delbt tol Asse lt Ratiol 

(Le lve lrage l)  se lbe lsar 231.53234. 
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Hasil analisis de lngan statistik de lskrptif telrhadap variabell Toltal Asse lt 

Turn Olve l (Aktivitas), me lnunjukkan bahwa dari 37 sampe ll yang diuji dan hasil 

nilai telrelndah 19.00 dan nilai telrtingginya 1301.00. Melan atau nilai rata-rata 

dari variabell Toltal Asse lt Turn Olve l ini se lbe lsar 405.7778 dan juga standard 

de lviasi dari variabell Toltal Asselt Turn Olvel (Aktivitas) ini se lbelsar 264.95672. 

Hal ini melnunjukkan bahwa telrdapat pelnyimpangan te lrhadap variabell Toltal 

Asse lt Turn Olve l (Aktivitas) ini selbe lsar 264.95672. 

Be lrdasarkan hasil pe lngollahan data yang tellah dilakukan melnunjukkan 

bahwa olutput dari 37 sampell Colmpany Size l (Ukuran Pe lrusahaan) yang diuji 

melnunjukkan nilai telrelndah 9.00 dan nilai telrtingginya 1047.00. Me lan atau 

rata-rata Colmpany Size l me lnunjukkan nilai 228.8889 dan juga standard de lviasi 

dari variabell ini melnunjukkan nilai selbe lsar 400.80254. Hal ini melnunjukkan 

bahwa telrdapat pelnyimpangan telrhadap variabell Colmpany Size l (Ukuran 

Pe lrusahaan) 400.80254 selbe lsar . 

2. Hasil Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Normalitas 

Tabel 4.2 

Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardizeld Relsidual 

N 36 

Nolrmal Parameltelrs
a,b

 Melan .0000000 

Std. Delviatioln 411.39879423 

Molst Elxtrelmel Diffelrelncels Absollutel .103 

Polsitivel .076 

Nelgativel -.103 

Telst Statistic .103 

Asymp. Sig. (2-taileld) 0.200
c,d

 

Sumbe lr :Hasil Olutput IMB SPSS Statistics 26. 
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Be lrdasarkan hasil uji nolrmalitas pada tabe ll diatas dapat dilihat nilai 

Sig lelbih belsar dari 0.05 yaitu selbe lsar 0.200, maka dapat disimpulkan 

bahwa se lmua variabell indelpe lnde ln telrdistribusi se lcara nolrmal. 

b. Hasil Uji Multikolinieritas 

Tabel 4.3 

Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Moldell 

Unstandardizeld Colelfficielnts 
Standardizeld 
Colelfficielnts 

t Sig. 

Colllinelarity 
Statistics 

B Std. Elrrolr Belta 
Tollelr
ancel VIF 

1 (Colnstant) 1992.534 289.576  6.881 .000   
Likuiditas -.365 1.035 -.056 -.353 .727 .914 1.094 

Prolfitabilitas -1.154 .803 -.230 -1.438 .161 .896 1.116 

Lelvelragel -.693 .364 -.323 -1.902 .067 .793 1.261 

Aktivitas -.859 .305 -.458 -2.822 .008 .867 1.154 

Ukuran 
Pelrusahaan 

-.334 .207 -.270 -1.619 .116 .823 1.214 

a. Delpelndelnt Variablel: Pelringkat Sukuk 

Sumbe lr : Hasil Olutput IMB  SPSS Statistik 26. 

 
Be lrdasarkan tablel olutput pelngo llahan cole lffisielnts pada colllielarity 

statistic dikeltahui nilai tollelrance l untuk variabe ll likuiditas lelbih belsar dari 

0.8 de lngan nilai 0.914, maka dapat dinyatakan telrjadinya multikollinelaritas, 

untuk variabell prolfitabilitas melmiliki nilai 0.896, maka tidak dapat 

dinyatakan telrjadinya multikollinielaritas, se ldangkan untuk variabell lelve lrage l, 

aktivitas dan ukuran pelrusahaan melmiliki nilai masing-masing 0.793, 0.867, 

dan 0.823 selhingga tidak dapat dinyatakan telrjadinya multikollinielaritas, 

dikarelnakan kole lfisieln kolre llasi nya tidak le lbih belsar dari 0.8. 
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c. Hasil Uji Autokorelasi 

Tabel 4.4 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Moldell R R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. Elrrolr olf thel 

Elstimatel Durbin-Watsoln 

1 .560
a
 .314 .200 444.36148 1.253 

a. Preldictolrs: (Colnstant), Ukuran Pelrusahaan, Likuiditas, Aktivitas, Prolfitabilitas, Lelvelragel 

b. Delpelndelnt Variablel: Pelringkat Sukuk 

Sumbe lr : Hasil Olutput IMB SPSS Statistik 26 

 
Be lrdasarkan hasil tabell pelngollahan data SPSS pada uji  autolko lrellasi 

diatas. Dikeltahui nilai Durbin-Wastoln (d) adalah selbe lsar 1.253. Se llanjutnya 

nilai ini akan kita bandingkan delngan nilai tabell durbin wastoln pada 

signifikansi 5% delngan rumus (k:n) adapun jumlah variabell adalah 6 atau k 

= 6 se lmelntara jumlah sampell atau n = 37, maka (k:n) = (6:37). Angka ini 

ke lmudian akan kita lihat pada distribusi nilai tabell durbin wastoln. Maka 

ditelmukan nilai dL  se lbe lsar 1,091 dan dU se lbe lsar 1.342. Dimana (4-DW) 

dipelrolle lh dariu hasil 2.719 lelbih belsar dari dU = 1.342 se lhingga Ha dite lrima 

dan dapat disimpulkan bahwa tidak telrjadi autolkolre llasi. 

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.5 

Uji Heterokedastisitas 

 

Coefficients
a
 

Moldell 

Unstandardizeld 

Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

t Sig. 

Colllinelarity Statistics 

B Std. Elrrolr Belta Tollelrancel VIF 

1 (Colnstant) 1992.534 289.576  6.881 .000   

Likuiditas -.365 1.035 -.056 -.353 .727 .914 1.094 

Prolfitabilitas -1.154 .803 -.230 -1.438 .161 .896 1.116 
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Lelvelragel -.693 .364 -.323 -1.902 .067 .793 1.261 

Aktivitas -.859 .305 -.458 -2.822 .008 .867 1.154 

Ukuran Pelrusahaan -.334 .207 -.270 -1.619 .116 .823 1.214 

a. Delpelndelnt Variablel: Pelringkat Sukuk 

 Sumbe lr : Hasil Olutput IMB SPSS Statistik 26. 

Hasil yang ditampilkan dari tabell uji heltelro lske ldastisitas diatas 

melnunjukkan bahwa variabell yaitu X1 (Likuiditas), X2 (Prolfitabilitas), X3 

(Le lve lrage l), X4 (Aktivitas), dan X5 (Ukuran Pe lrusahaan) selmuanya me lmiliki 

nilai   0,05 se lhingga tidak signifikan se lmuanya dan se lhingga dapat 

disimpulkan molde ll relgre lsi tidak melngandung adanya he lte lrolkeldastisitas. 

4. Hasil Uji Hipotesis 

a. Hasil Uji t 

Tabel 4.6 

Uji t 

Coefficientsa 

Moldell 

Unstandardizeld 

Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

t Sig. 

Colllinelarity Statistics 

B Std. Elrrolr Belta Tollelrancel VIF 

1 (Colnstant) 1992.534 289.576  6.881 .000   

Likuiditas -.365 1.035 -.056 -.353 .727 .914 1.094 

Prolfitabilitas -1.154 .803 -.230 -1.438 .161 .896 1.116 

Lelvelragel -.693 .364 -.323 -1.902 .067 .793 1.261 

Aktivitas -.859 .305 -.458 -2.822 .008 .867 1.154 

Ukuran Pelrusahaan -.334 .207 -.270 -1.619 .116 .823 1.214 

a. Delpelndelnt Variablel: Pelringkat Sukuk 

Sumbe lr : Hasil Olutput  IMB SPSS 26. 
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Be lrdasarkan hasil uji hipoltelsis diatas, dapat diambil kelsimpulan 

se lbagai be lrikut: 

1) Uji hipoltelsis X1, variabe ll currelnt ratiol (Likuiditas) melmpunyai nilai 

signifikan 0.727 lelbih be lsar dari taraf signifikansi yaitu 0,05. Olle lh karelna 

itu H0 dite lrima dan H1 ditollak, artinya H1 yang me lnyatakan curre lnt 

ratiol melmpunyai pe lngaruh te lrhadap pelringkat sukuk dite lrima. 

2) Uji hipoltelsis X2, variabe ll relturn o ln asse lt (Prolfitabilitas) melmpunyai 

nilai signifikan 0.161 lelbih be lsar dari taraf signifikansi yaitu 0.05. Olle lh 

karelna itu H0 ditelrima dan H1 ditollak, artinya H1 yang me lnyatakan 

re lturn oln asse lt be lrpelngaruh te lrhadap pelringkat sukuk. 

3) Uji hipoltelsis X3, variabell delbt tol asse lt ratiol (Le lve lrage l) yaitu 

melmpunyai nilai signifikan 0.067 lelbih be lsar dari taraf signikansi yaitu 

0.05. Olle lh karelna itu H0 dite lrima dan H1 ditollak, artinya H1 me lnyatakan 

de lbt tol asse lt ratiol belrpe lngaruh te lrhadap pe lringkat sukuk. 

4) Uji hipoltelsis X4, variabe ll toltal asselt turn olve lr (Aktivitas) yaitu 

melmpunyai nilai signifikan 0.08 lelbih be lsar dari taraf signifikansinya 

yaitu 0.05. Ollelh karelna itu H0 ditelrima dan H1 ditollak, artinya H1 

melnyatakan toltal asselt turn olvelr be lrpe lngaruh telrhadap pelringkat sukuk. 

5) Uji hipolte lsis X5, variabell colmpany size l (Ukuran Pe lrusahaan) yaitu 

melmpunyai nilai signifikan 0.116 lelbih be lsar dari taraf signifikansinya 

yaitu 0.05. Ollelh karelna itu H0 ditelrima dan H1 ditollak, artinya H1 

melnyatakan colmpany size l be lrpe lngaruh te lrhadap pelringkat sukuk. 
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b. Hasil Uji F 

Tabel 4.7 

Uji F 

ANOVAa 

Moldell Sum olf Squarels df Melan Squarel F Sig. 

1 Relgrelssioln 2710727.096 5 542145.419 2.746 .037
b
 

Relsidual 5923713.876 30 197457.129   

Toltal 8634440.972 35    

a. Delpelndelnt Variablel: Pelringkat Sukuk 

b. Preldictolrs: (Colnstant), Ukuran Pelrusahaan, Likuiditas, Aktivitas, Prolfitabilitas, Lelvelragel 

 Sumbe lr : Hasil Olutput IMB SPSS Statistik 26. 

Dari hasil uji F pada pe lne llitian ini didapatkan nilai F hitung se lbe lsar 

2.746  delngan angka signifikansi (P value l) selbe lsar 0.037. De lngan tingkat 

signifikansi 95% (α =0,05). Angka signifikansi (P value l) se lbe lsar 

0.037 0.05 Atas dasar pe lrbandingan te lrse lbut, maka H0 ditollak atau belrarti 

curre lnt ratiol, delbt tol asse lt, relturn oln asse lt, toltal asselt turn olvelr, dan 

colmpany size l yang be lrpe lngaruh simultan se lcara belrsama-sama te lrhadap 

variabe ll pelringkat sukuk. 

5. Koefisien Determinasi 

Tabel 4.7 

Uji Determinasi 

Model Summaryb 

Moldell R R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. Elrrolr olf thel 

Elstimatel Durbin-Watsoln 

1 .560
a
 .314 .854 444.36148 1.253 

a. Preldictolrs: (Colnstant), Ukuran Pelrusahaan, Likuiditas, Aktivitas, Prolfitabilitas, Lelvelragel 

b. Delpelndelnt Variablel: Pelringkat Sukuk 

 Sumbe lr : Hasil Olutput IMB SPSS Statistik 26. 
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SPSS molde ll summary me lnghasilkan belsarnya adjusteld R square l adalah 

0.854 yang be lrarti 85.4 %. Kole lfisie ln ini melnunjukkan bahwa belsarnya 

variabe ll telrikat (pelringkat sukuk) dipelngaruhi olle lh variabell belbas (currelnt 

ratiol, re lturn oln asse lt, delbt tol asse lt ratiol, toltal asselt turn olve lr, dan colmpany 

size l) se lbe lsar 85.4% dan sisanya 14.6% dipelngaruhi olle lh variabe ll lain yang 

tidak ditelliti dalam pelnellitian ini. 

6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.7 

Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Moldell 

Unstandardizeld Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

t Sig. 

Colllinelarity Statistics 

B Std. Elrrolr Belta Tollelrancel VIF 

1 (Colnstant) 1992.534 289.576  6.881 .000   

Likuiditas -.365 1.035 -.056 -.353 .727 .914 1.094 

Prolfitabilitas -1.154 .803 -.230 -1.438 .161 .896 1.116 

Lelvelragel -.693 .364 -.323 -1.902 .067 .793 1.261 

Aktivitas -.859 .305 -.458 -2.822 .008 .867 1.154 

Ukuran 

Pelrusahaan 

-.334 .207 -.270 -1.619 .116 .823 1.214 

a. Delpelndelnt Variablel: Pelringkat Sukuk 

Sumbe lr : Hasil Olutput IMB SPSS Statistik 26. 

a. Kole lfisie ln kolnstanta (a) selbe lsar 1992.534. Nilai kolnstanta yang polsitif 

melnunjukkan bahwa tanpa ditambahkan variabell currelnt ratiol, delbt tol 

asse lt, re lturn oln asse lt, toltal asse lt turn olve lr, dan colmpany size l nilai pe lringkat 

sukuk akan teltap melngalami kelnaikan.  

b. Kole lfisie ln re lgre lsi curre lnt ratiol (X1) se lbelsar -0.365. Kole lfisie ln relgre lsi 

likuiditas belrnilai nelgatif. Hal ini be lrarti keltika variabell curre lnt ratiol 

melnurun, se ldangkan variabe ll delbt tol asse lt, re lturn oln asse lt, toltal asse lt turn 
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olvelr, dan colmpany size l dianggap kolnstan maka pe lringkat sukuk juga akan 

melnurun. 

c. Kole lfisise ln re lgre lsi re lturn oln asse lt (X2) se lbe lsar -1.154. Kole lfisie ln 

prolfitabilitas belrnilai nelgatif. Hal ini belrarti keltika variabell relturn oln asselt 

me lnurun, se ldangkan variabe ll de lbt tol asse lt, curre lnt ratiol, toltal asse lt turn 

olvelr dan colmpany size l dianggap kolnstan maka pelringkat sukuk juga akan 

naik. 

d. Kole lfisie ln re lgre lsi de lbt to l asse lt ratiol (X3) se lbe lsar -0.693. Kole lfisie ln re lgre lsi 

de lbt tol asse lt ratiol melmiliki nilai nelgatif. Hal ini belrarti keltika variabell delbt 

tol asse lt ratiol melnurun, se ldangkan variabe ll currelnt ratiol, re lturn oln asse lt, 

toltal asselt turn olvelr dan colmpany size l dianggap kolnstan maka pelringkat 

sukuk juga akan naik. 

e. Kole lfisie ln re lgre lsi toltal asse lt turn olve lr (X4) se lbe lsar -0.859. Kole lfisie ln re lgre lsi 

toltal asselt turn olvelr melmiliki nilai nelgative l. Hal ini belrarti keltika variabell 

de lbt tol asse lt ratiol melnurun, se ldangkan variabell curre lnt ratiol re lturn oln 

asse lt, de lbt tol asse lt ratio l, toltal asse lt turn olve lr dan colmpany size l dianggap 

kolnstan maka pelringkat sukuk juga akan naik 

f. Kole lfisie ln re lgre lsi colmpany size l (X5) se lbelsar -0.334. Kole lfisie ln re lgre lsi 

colmpany size l be lrnilai nelgatif. Hal ini be lrarti keltika variabell colmpany sizel 

melnurun, se ldangkan variabe ll curre lnt ratiol, de lbt tol asse lt, re lturn oln asse lt 

dan toltal asse lt turn olvelr dianggap kolnstan maka pelringkat sukuk juga akan 

melningkat. 
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C. Pembahasan 

Be lrdasarkan hasil analisis data dan pelngujian hipoltelsis yang dilakukan 

dalam pelne llitian ini. mellalui uji nolrmalitas Olne l-Sample l Kollmolgolrolv-Smirnolv 

Te lst dikeltahui bahwa selmua variabell indelpe lndeln yaitu curre lnt ratiol, delbt tol asse lt 

ratiol dan re lturn oln asse lt sudah te lrdistribusi de lngan nolrmal dan uji asumsi klasik 

yang dilakukan pada kelse lluruhan variabe ll te llah melmelnuhi standar pelngujian yang 

be lrarti syarat untuk mellakukan uji relgre lsi be lrganda sudah telrpe lnuhi.  

Hasil uji re lgre lsi be lrganda yang didapat adalah yang be lrpe lngaruh dan 

signifikan adalah, delbt tol asse lt, relturn oln asse lt, toltal asselt turn olve lr, dan 

colmpany sizel dan yang tidak belrpe lngaruh dan tidak signifikan adalah  Currelnt 

Ratiol dan se lcara kelse lluruhan curre lnt ratiol, de lbt tol asse lt, re lturn oln asse lt, toltal 

asse lt turn olvelr, dan colmpany size l belrsama-sama be lrpelngaruh se lcara simultan. 

1. Pe lngaruh curre lnt ratiol telrhadap pelringkat sukuk Hipolte lsis pe lrtama 

melnyatakan bahwa curre lnt ratiol tidak belrpe lngaruh te lrhadap pelringkat sukuk. 

Telrlihat pada Tabell colelfficielnts atas variabell curre lnt ratiol selbagai prolksi dari 

rasiol likuiditas selbe lsar 0.727. Kare lna nilai prolbabilitas lelbih belsar dari α 

se lbe lsar 5% maka H1 ditelrima. Kolndisi ini melnunjukkan bahwa currelnt ratiol 

be lrpelngaruh se lcara parsial telrhadap pelringkat sukuk. De lngan de lmikian, hasil 

telmuan pelne llitian ini kolnsisteln de lngan Rifqi Muhammad, Cahyaningtyas Tirza 

Silviani (2019), Siti Masitolh, Te lnny Badina, Rita Rolsiana(2022) dan Lave lrda 

Putri Atikah (2022).  

Be lrdasarkan analisa pelne lliti dari hasil pelngujian ini, prolfitabilitas yang 

diprolksikan dalam curre lnt ratiol be lrpelngaruh polsitif dan signifikan te lrhadap 
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pe lringkat sukuk, dan variabe ll re lturn oln asse lt, de lbt tol asse lt, le lvelrage l dan 

colmpany size l belrpe lngaruh ne lgative l se lhingga me lnjadikan pelrtumbuhan 

pe lrusahaan Grolwth) belrpe lngaruh polsitif tidak signifikan telrhadap pelringkat 

sukuk
34

 

2. Pe lngaruh de lbt tol asse lt ratiol te lrhadap pe lringkat sukuk Hipolte lsis ke ldua 

melnyatakan bahwa de lbt tol asse lt be lrpe lngaruh te lrhadap pelringkat sukuk. 

Telrlihat pada Tabell colelfficielnts atas variabell de lbt tol asse lt se lbagai prolksi dari 

rasiol lelve lrage l se lbe lsar 0.299. Kare lna nilai prolbabilitas lelbih belsar dari α 

se lbe lsar 5% maka H1 ditollak. Kolndisi ini melnunjukkan bahwa delbt tol asse lt 

tidak belrpelngaruh se lcara parsial telrhadap pe lringkat sukuk. De lngan de lmikian, 

hasil telmuan pelne llitian ini kolnsiste ln de lngan Dita Me llinda, Marita Kusuma 

Wardani (2019), Rifqi Muhammad, Cahyaningtyas Tirza Silviani Biyantolrol 

(2019) dan . Rolsi Raimuna, Elvi Mutia (2018). 

Adapun analisa pelnelliti dari hasil pelngujian diatas melnunjukkan bahwa 

lelve lrage l dan kolmisaris indelpe lnde ln melmiliki elfe lk ne lgative l pada pe lringkat 

sukuk. Namun re lputasi auditolr, institusiolnal belrpe lngaruh ne lgative l atau tidak 

be lrpelngaruh te lrhadap pelringkat sukuk.
35

 

3. Pe lngaruh re lturn oln asse lt telrhadap pe lringkat sukuk Hipolte lsis ke ltiga 

melnyatakan bahwa relturn oln asse lt belrpe lngaruh telrhadap pelringkat sukuk. 

Telrlihat pada Tabell colelfficielnts atas variabell re lturn oln asse lt se lbagai prolksi 

                                                             
34

 Rifqi Muhammad, Cahyaningtyas Tirza Silviani Biyantoro, “Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Peringkat Sukuk (Studi Empriris Perusahaan yang Diperingkat Fitch Rating), 

Jurnal Lembaga Keuangan dan Perbankan, vol. 4, no. 2, 2019 

(http:download.garuda.kemendikbud.go.id, diakses 22 juni 2023 pukul 11.54 WIB). 
35 Dita Melinda, Marita Kusuma Wardani, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peringkat 

Sukuk Pada Perusahaan Penerbit Sukuk Di Bursa Efek Indonesia”, Jurnal Ilmiah Akuntansi, 

Volume 16, No. 2, 2019 (http:jurnalnasional.ump.ac.id, diakses 22 juni 2023, pukul 12.00WIB). 
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dari rasiol prolfitabilitas selbelsar 0.161. Kare lna nilai prolbabilitas lelbih belsar dari 

α se lbe lsar 5% maka H1 ditollak. Kolndisi ini melnunjukkan bahwa relturn oln 

asse lt tidak belrpe lngaruh se lcara parsial telrhadap pelringkat sukuk. Delngan 

de lmikian, hasil telmuan pelne llitian ini kolnsiste ln delngan Rifqi Muhammad, 

Cahyaningtyas Tirza Silviani Biyantolrol (2019). 

Be lrdasarkan analisa pelne lliti dari hasil uji diatas,  Relturn oln Asse lts 

(ROlA) be lrpe lngaruh polsitif dan signifikan telrhadap pelringkat sukuk, dan 

variabe ll currelnt asse lt, de lbt tol asse lt, le lvelrage l dan colmpany size l belrpe lngaruh 

ne lgative l se lhingga me lnjadikan pelrtumbuhan pe lrusahaan Grolwth) belrpe lngaruh 

polsitif tidak signifikan telrhadap pelringkat sukuk.
36

 

4. Pe lngaruh to ltal asse lt turn olve lr te lrhadap pe lringkat sukuk Hipolte lsis ke le lmpat 

melnyatakan bahwa fixeld asse lt turn olvelr be lrpelngaruh te lrhadap pelringkat 

sukuk. Te lrlihat pada Tabell colelfficielnts atas variabell toltal asselt turn olve lr 

se lbagai prolksi dari rasiol aktivitas selbe lsar 0.008. Kare lna nilai prolbabilitas lelbih 

be lsar dari α selbelsar 5% maka H1 ditollak. Kolndisi ini melnunjukkan bahwa 

toltal asselt turn olve lr tidak belrpe lngaruh se lcara parsial telrhadap pelringkat sukuk. 

De lngan de lmikian hasil telmuan ini kolnsisteln de lngan  Lave lrda Putri Atikah 

(2019). 

Adapun hasil analisa pelnelliti telrhadap variabell asselt turnt olve lr diatas, 

melnyatakan bahwa asse lt turn olve lr be lrpe lngaruh ne lgative l te lrhadap pe lringkat 

                                                             
36

 Siti Masitoh, dkk, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peringkat Sukuk Perusahaan”, 

Jurnal Keuangan dan Perbankan, vol. 10, no. 1, 2022 (http:scholar.archive.org, diakses 22 juni 

2023 pukul 12.00 WIB. 
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sukuk atau delngan kata lain variabell asse lt turn olve lr tidak melmiliki pelngaruh 

telrhadap pelringkat sukuk. 
37

 

5. Pe lngaruh colmpany size l te lrhadap pe lringkat sukuk Hipolte lsis ke le lmpat 

melnyatakan bahwa colmpany size l be lrpe lngaruh te lrhadap pelringkat sukuk. 

Telrlihat pada Tabell colelfficielnts atas variabe ll colmpany size l se lbagai prolksi dari 

colmpany size l se lbe lsar 0.000. Kare lna nilai prolbabilitas lelbih kelcil dari α se lbe lsar 

5% maka H1 dite lrima. Kolndisi ini melnunjukkan bahwa colmpany sizel 

be lrpelngaruh se lcara parsial telrhadap pelringkat sukuk. Hasil melnunjukan bahwa 

pe lngaruh co lmpany size l (ukuran pelrusahaan) kolnsisteln de lngan pe lne llitian Rolsi 

Raimuna, Elvi Mutia (2019). 

Be lrdasarkan hasil analisa pelne lliti dari hasil variablel colmpany size l 

diatas melnyatakan bahwa melmiliki pelngaruh telrhadap pelringkat sukuk se lcara 

parsial.
38

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Adapun ke lte lrbatasan dalam pelne llitian ini adalah dalam pelngambilan 

sampell yang dimana pe lrusahaan atau lelmbaga noln ke luanganyang sangat minim 

melnge lluarkan sukuk se lhingga pe lne lliti melrasa kelsulitan untuk mellakukan 

pe lnellitian ini, kelmudian pelnelliti juga kelsulitan dalam melne lmukan lapolran sukuk 

suatu pelrusahaan yang be lrmasalah yang pantas untuk ditelliti.  

                                                             
37

 Laverda Putri Atikah, “Pengaruh Likuiditas dan Profitabilitas Terhadap Peringkat 

Sukuk Dengan Kinerja Perusahaan Sebagai Variabel Intervening (Studi Pada Perusahaan Penerbit 

Sukuk Di Daftar Efek Syariah Periode 2014-2019”, http:repository.radenintan.ac.id, diakses 12 

Desember 2022 pukul 14.57 WIB. 
38

 Rosi Raimuna, Evi Mutia, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peringkat Sukuk yang 

Ditinjau dari Faktor Akuntansi dan Non Akuntansi”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi 

Akuntansi, vol. 3, no. 3, 2018 (http:jim.uinsyiah.ac.id, diakses 22 juni 2023 2022 pukul 12.25 

WIB). 
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Be lrdasarkan hasil dan prolse ls pe lngollahan data selkundelr yang variabe ll 

indelpe lnde lnnya se lbanyak 5 variabell, me lnjadikan sdm pelne lliti harus le lbih 

e lkstra telliti, folkus dan melmbutuhkan waktu yang re lntan lama untuk 

melndapatkan hasil yang se lsuai de lngan tujuan pelmelcahan masalah yang diol 

telliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Be lrdasarkan pelnje llasan yang sudah dilakukan pada bab-bab se lbe llumnya 

bahwa pe lnellitian ini dilakukan untuk me lnge ltahui se lbelrapa be lsar pe lngaruh 

Curre lnt ratiol delbt tol asse lt, relturn oln asse lt, toltal asselt turn olve lr, dan colmpany size l 

telrhadap pelringkat sukuk delngan tahun pe lnellitian dari 2012 hingga 2015. Maka 

be lrdasarkan hasil relgre lsi be lrganda pe lne llitian ini dapat di tarik kelsimpulan :  

1. Curre lnt ratiol be lrpelngaruh se lcara parsial telrhadap pelringkat sukuk.  

2. De lbt tol asse lt Ratiol tidak belrpelngaruh se lcara parsial telrhadap pelringkat sukuk.  

3. Re lturn oln asse lt tidak belrpelngaruh se lcara parsial telrhadap pelringkat sukuk. 

4. Toltal asselt turn olve lr tidak belrpe lngaruh se lcara parsial telrhadap pelringkat 

sukuk.  

5. Colmpany Size l be lrpe lngaruh se lcara parsial telrhadap pelringkat sukuk  

6. Curre lnt ratiol, delbt tol asselt, relturn oln asse lt, toltal asselt turn olve lr, dan colmpany 

size l yang be lrpe lngaruh simultan selcara be lrsama-sama telrhadap variabell 

pe lringkat sukuk. 

B. Saran-Saran 

Be lrdasarkan pada hasil kelsimpulan pelne llitian yang dipe lrollelh, maka dapat 

diajukan belbe lrapa masukan lelbih lanjut delngan maksud dapat melningkatkan 

pe lnellitian sellanjutnya. Maka diharapkan saran selbagai be lrikut:  
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1. Bagi Inve lsto lr dan Caloln Inve lstolr Pe lringkat sukuk dapat dijadikan selbagai 

acuan dalam melmilih sukuk yang be lrkualitas dan untuk melnge ltahui pelringkat 

sukuk dapat dilihat dari rasiol keluangan pada pelrusahaan telrse lbut.  

2. Bagi Pe lne llitian Sellanjutnya  

a. Diharapkan pelne llitian sellanjutnya dapat melningkatkan jumlah sampell yang 

diuji agar pelngujian yang dilakukan melnde lkati akurat. 

b. Pe lnambahan variabell indelpe lndeln lain se llain rasiol keluangan, se lpe lrti 

pe lrtumbuhan, maturity dan se lcure l untuk melngukur pe lringkat sukuk.  

c. Dari hasil uji adjusteld R square l, molde ll ini dapat dijellaskan ollelh variabe ll 

indelpe lnde ln se lbelsar 85,4% maka pelne llitian ini sudah dikatakan cukup baik 

jadi bagi pelne llitian sellanjutnya dapat melnggunakan molde ll lain. 
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1 

Tahu

n 

Nama Perusahaan Peringkat 

Sukuk 

Likuiditas 

Current Ratio 

Profitabilitas 

Return On 

Asset 

Leverage 

Debt to Asset 

Ratio 

Aktivitas 

Total Asset 

Turn Over 

Ukuran 

Perusahaan 

Company 

Size 

2019 PT. Tiga Pilar Sejahtera 

Food Tbk  

3.00 0.41 0.01 0.609 0.278 19 

2020 7.00 0.81 1.06 0.577 0.637 15 

2021 10.00 0.28 0.03 0.526 0.863 14 

2022 2.00 0.48 0.02 0.574 1.009 14 

2019 PT. Perkebunan Nusantara 

III 

6.00 0.89 1.98 0.609 0.278 19 

2020 11.00 0.44 0.86 0.59 0.299 19 

2021 10.00 1.22 3.21 0.545 0.37 19 

2022 9.00 1.14 4.03 0.529 0.374 19 

2019 PT. PPLN 16.00 0.95 0 0.413 0.226 14 

2020 18.00 0.65 0 0.403 0.217 14 

2021 19.00 0.59 0 0.391 0.227 21 

2022 14.00 0.82 0 0.394 0.269 21 

2019 PT. Indosat Tbk 19.00 0.44 0.43 0.492 1.9 15 

2020 18.00 1.04 0.20 0.901 2.39 17 

2021 15.00 2.39 2.90 0.51 2.52 19 

2022 13.00 0.24 1.31 0.29 1.301 16 

2019 PT.Permodalan Nasional 

Madani (Persero) 

13.00 1.45 1 0.451 0.89 29 

2020 6.00 0.91 0 0.509 0.589 19 

2021 11.00 1.45 1 0.99 0.592 14 

2022 8.00 1.24 1 0.39 0.769 20 

2019 PT. Lontar Papyrus Pulp 15 2.30 3 0.528 0.379 9.05 



2 

 

 
 

2020 and Paper 14.00 2.26 4 0.498 0.351 9.05 

2021 14.00 2.08 6 0.469 0.391 9.10 

2022 9.00 2.45 9 0.418 0.415 9.17 

2019 PT. Adira Dinamika Multi 

Finance Tbk 

13.00 0.26 9 0.769 0.322 10.47 

2020 7.00 0.46 5 0.725 0.322 10.28 

2021 10.00 0.33 6 0.622 0.364 10.07 

2022 5.00 0.25 9 0.597 0.334 10.12 

2019 PT. Industri Kereta Api 

(Persero) 

18.00 0.89 0.01 0.07 0.604 29 

2020 13.00 0.73 0.05 0.889 0.458 29 

2021 18.00 0.70 0.01 0.86 0.537 29 

2022 17.00 0.43 0.09 0.391 0.32 29 

2019 PT. Indah Kiat Pulp and 

Paper Tbk 

14.00 2.30 3.2 0.528 0.378 9 

2020 15.00 2.26 3.5 0.498 0.351 9 

2021 12.00 2.08 5.9 0.469 0.391 9 

2022 9.00 2.45 8.9 0.418 0.415 9 

 


